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Tabel 1: Contoh dimana monitoring hasilpanenan telah dimanfaatkan untuk isu konservasi spesies kadal 
dan ular (tidak termasuk buaya) pada perdagangan komersial.
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Gbr. 1: Seri waktu menunjukkan (a) tren menurun selama empat tahun monitoring dan (b) empat tahun yang 
sama untuk monitoring menjadi sampai bertahun-tahun yang mengungkapkan bahwa penurunan tren pada 
awal seri waktu merupakan anomali yang disebabkan oleh faktor lain selain hasil panenan.

Gbr. 2: Seri waktu menunjukkan peningkatan jumlah izin berburu yang diajukan dan disetujui (garis solid, 
sirkuler poin kuning) sehubungan dengan meningkatnya permintaan. Meningkatnya jumlah pemburu 
menyebabkan lebih sedikit ular yang ditangkap pada setiap buruan (garis putus, titik hijau segi tiga) 
sehubungan dengan persaingan yang meningkat yang menghasilkan menurunnya hasil tangkapan per unit 
usaha (CPUE). *Perlu dicatat bahwa short lag sebelum CPUE mulai menurun.

Gbr. 3: Seri waktu menunjukkan panjang badan rata-rata (garis tebal, titik kuning bulat) dan proporsi ular 
muda (garis tebal, titik hijau segi tiga) pada saat panen spesies ular. Untuk melindungi proporsi yang lebih 
besar terhadap ular muda dari pemanenan, batasan ukuran minimum perlu diterapkan setelah monitoring 
selama lima tahun. Data monitoring menunjukkan dengan jelas peningkatan ukuran tubuh rata-rata ular 
yang dipanen setelah intervensi manajemen dan hubungan penurunan proporsi ular muda yang dipanen.

Gbr. 4: Beberapa peralatan yang dibutuhkan untuk pengujian ular di tempat pemrosesan.

Gbr. 5: Ukuran sampel minimum yang dibutuhkan untuk mendeteksi pengaruh ukuran (% perubahan 
rujukan minat) berbagai skala dengan bukti statistik akurat (> 0.8).

Gbr. 6: Diagram menunjukkan ukuran panjang total (Panjang total ular termasuk ekor), dan panjang total 
(SVL; dari ujung moncong sampai anus).

Gbr. 7: Ular kecil (sampai rata-rata mencapai panjang  SVL 60 cm) dapat diukur dengan akurat oleh satu 
orang saja. Harus hati-hati  moncong ular sejajar dengan angka 0 sebelum ukuran panjang dicatat di bagian 
anus. 

Gbr. 8: Ular yang lebih besar harus diukur oleh dua orang. Seorang mengendalikan kepala ular dan 
memastikan moncongnya searah dengan angka 0, sedangkan orang ke dua mencatat ukuran SVL di bagian 
anusnya.

Gbr. 9: Tingkat  dasar ovulasi ular betina..

Gbr. 10: Ular piton jantan dewasa ekor pendek (Python breitensteini). Vas deferens nya rumit (segi tiga 
putih). Testisnya terlihat jelas (tanda bintang).

Gbr. 11: A mature male short-tailed python (Python breitensteini). Vas deferens is convoluted (white triangle). 
Testes can clearly be seen (asterisks).

Gbr. 12: Melilit (atas, 1-3) dan tidak melilit (bawah, 4) vas deferens (segitiga putih) pada ular piton reticulata 
(Python reticulatus).

Gbr. 13 Hemipenis ular Python reticulatus (kiri) dan Acrochordus javanicus (kanan). Ular jantan memiliki 
dua penis apabila terlihat, dapat digunakan untuk menentukan jenis kelamin. Hemipenes bervariasi bentuk, 
struktur dan warnanya tergantung pada spesiesnya..
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Gbr. 14. Ular piton reticulata non-virgin dan belum dewasa (Python reticulatus). Saluran sel telurnya jelas 
(tanda bintang). Ginjalnya terlihat melalui saluran sel telur. Folikelnya tampak (tanda panah). Corpora 
albicansnya tidak tampak.

Gbr. 15 A Ular piton betina dewasa. Saluran sel telur dalam proses penebalan (tanda bintang). Catat bahwa 
ginjalnya tidak terlihat pada sel telur. Folikel utama terlihat dan relatif besar (tanda panah). Corpora albicans 
juga tidak terlihat.

Gbr. 16. Folikel ke dua pada ovarium ular air yang beranak Homalopsis buccata. Folikelnya sangat dekat 
pada masa ovulasi (pecah dengan ovarium berpindah menuju oviduk).

Gbr. 17. Ular piton reticulata betina dewasa belum dewasa (Python reticulatus). Sel telur telah menipis siap 
untuk ovulasi (tanda bintang). Follicles utama terlihat (tanda panah). Follicle besar kedua berwarna kuning 
terlihat. Corpora albicans dari reproduksi sebelumnya juga terlihat (segitiga putih).

Gbr. 18. Ular piton reticulata betina dewasa tidak perawan (Python reticulatus). Sel telurnya tipis dan berisi 
telur (tanda bintang). Corpora albicannya terlihat (segitiga putih). Follicle kedua sangat besar berwarna 
kuning terlihat menunjukkan langkah akhir ovulasi. Corpora luteumnya terlihat (tertera pada area hitam).

Gbr. 19. Pengembangan emrio pada oviduk ular jenis viviparous acrochordid, Acrochordus javanicus (tanda 
bintang). Corpora lutea terlihat pada ovarium ular (segi tiga putih).

Gbr. 20. Ular piton reticulata betina dewasa non virgin (Python reticulatus). Sel telurnya tebal (tanda bintang) 
dan bekas luka pada sel telur terlihat (lingkaran putih)menunjukkan baru saja bertelur. Corpora luteum 
(tertera pada area hitam) dan corpora albicannya terlihat (segitiga putih) pada ovarium.

Gbr. 21. Oviduk menebal (tanda bintang) and corpora albicans (segi tiga putih) pada ovarium Ular piton 
oviviparous scrub (Simalia amethistina).

Gbr. 22. Saluran sel telurnya jelas (tanda bintang) ular piton ekor pendek non-virgin (Python brongersmai). 
Folikel primer terlihat (tanda panah). Corpora albican pada ovarium menunjukkan telah bereproduksi 
sebelumnya (segitiga putih).

Gbr. 23.  Alur diagram proses tingkat determinasi reproduksi dan keadaan ular betina.

Gbr. 24. Vas deferens yang rumit pada ular piton retikulata (Python reticulatus); testis besar dan bengkak.

Gbr. 25. Ukur lebar oviduk dengan menggunakan kaliper. Oviduk tebal dan terdapat oviducal scars.

Gbr. 26. Anak panah putih menunjukkan ukuran panjang terbesar primary (kiri) and secondary (kanan) 
follicles pada ular piton reticulata (Python reticulatus).

Gbr. 27. Lembar kerja contoh pada Excel menunjukkan layout khusus pada ular piton reticulata (Python 
reticulatus) yang diburu dan dibawa ke tempat pemrosesan untuk diambil daging dan kulitnya.

Gbr. 28. Contoh penggunaan lembar data Excel untuk menunjukkan ringkasan bentuk statistik. Apabila 
lembar data ditempatkan dengan cara yang sama, formulanya secara otomatis akan menghitung data 
statistik yang dikumpulkan.

Gbr. 29. Layar Microsoft ExcelTM lembar data menunjukkan kolom utama interest dan scatter plot tercipta 
menggunakan peralatan “scatter” pada bagan menu. Jalur tren dapat ditambah dengan menekan poin data
pada hasil scatter plot dan tekan “Add Trendline”.

Gbr. 30. Seri waktu ukuran tubuh rata-rata ular menunjukkan tren (a) tidak bermakna secara statistic dan 
tren (b) secara statistic bermakna.

Gbr. 31. Contoh tren ular yang dikumpulkan dengan menggunakan data monitoring hasil panenan dengan 
penjabaran seperti di bawah ini.
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Pengantar

Untuk siapa buku panduan ini?

Buku panduan ini dibuat untuk pengelola satwa 
liar pemerintah, ahli konservasi, ilmuwan  amatir 
dan profesional yang tertarik untuk memanfaatkan 
perdagangan komersial ular tangkapan secara 
lestari. Buku ini merupakan panduan praktis untuk 
monitoring hasil panen berupa pengumpulan data 
ular yang dipanen dan menginformasikannya 
untuk menggambarkan status  populasi dan 
kelestarian keturunannya. Buku panduan  ini 
dapat digunakan oleh siapa saja.

Tujuan utama buku panduan ini untuk 
membantu mereka yang berkecimpung 
dalam perdagangan dan panenan ular yang 
dihadapkan pada perlunya menerapkan 
monitoring dan manajemen. Buku panduan 
ini tidak memberikan dampak ekosistem hasil 
panen dan perdagangan pada masyarakat 
setempat atau membahas acuan, keuntungan 
maupun masalah sosial yang berhubungan 
dengan dunia usaha. Walaupun topiknya penting 
dan secara tersirat berhubungan dengan hasil 
panen ular  untuk tujuan komersial, di luar 
bahasan buku panduan ini. Buku panduan ini 
juga tidak dimaksudkan untuk mereka yang 
ingin menciptakan pasar , berinisiatif membuka 
usaha baru, atau melakukan pekerjaan yang 
diperlukan untuk mengakui keberadaan the 
Convention on International Trade in Endangered 
Species of Wild Fauna and Flora (CITES) selain 
monitoring hasil panen. Seperti yang telah 
dikatakan bahwa prinsip dan panduan yang ada 
di buku panduan ini  sangat bermanfaat untuk 
mendukung CITES Non-Detriment Findings 
(NDF), yang dibutuhkan pada Artikel IV  CITES 
sebelum diberlakukan  aturan ekspor daftar 
ular  CITES . Oleh karena itu, kami memandang 
buku panduan ini digunakan oleh CITES 
Scientific Authorities of Parties untuk menjamin 

kelestarian ular liar  dan membantu memenuhi 
kewajibannya pada CITES. 

Monitoring hasil panen merupakan salah satu 
dari beberapa sarana penting untuk menguji 
kelestarian perdagangan ular. Dengan demikian 
buku panduan ini tidak dimaksudkan untuk 
mengganti metode lain akan tetapi pelaksanaan 
sistem monitoring hasil panen dipandang 
sebagai bagian penting pada monitoring yang 
ada dan program kajian yang memberikan 
informasi kritis  pada hasil panen populasi 
ular sepanjang masa. Buku panduan untuk 
monitoring hasil panen ini  dapat diterapkan  
apabila  menerapkan strategi monitoring lainnya 
tidak layak untuk dilakukan.

Apa isi buku panduan ini dan
bagaimana cara 
menggunakannya?

Buku panduan ini dibuat praktis yang 
memberikan bimbingan secara bertahap untuk 
mendapatkan data ular yang dipanen dari alam 
yang berguna untuk mengkaji kelestariannya. 
Kami harapkan para pengelola dan ilmuwan 
menggunakan buku panduan ini di lapangan 
sebagai referensi saat mengumpulkan data. 
Buku panduan ini selayaknya digunakan 
untuk kegiatan pengembangan kapasitas 
(misalnya, workshop) bagi mereka yang 
berminat  terhadap kegiatan monitoring dan 
manajemen perdagangan ular. Buku panduan 
ini menyediakan informasi pendukung mengapa 
monitoring hasil panen diperlukan, bagaimana 
mendesain program monitoring hasil panen, 
langkah dasar untuk menganalisa data  dan 
penjabaran  pola-pola penting yang muncul dari 
sistem monitoring hasil panen sepanjang masa. 
Buku panduan ini secara singkat memuat jenis-
jenis intervensi manajemen yang diperlukan  
apabila datanya dapat ditindaklanjuti
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1
Sistem monitoring hasil panen 

suatu tinjauan



Tren monitoring populasi satwa liar merupa-
kan hal penting bagi program manajemen satwa 
liar , apakah untuk pemanfaatan kelestariannya 
, mengelola spesies langka maupun mengenda-
likan jenis eksotik dari luar (Caughley dan Sinc-
lair 1994). Banyak sarana dan pendekatan untuk 
monitoring populasi hewan. Akan tetapi , kapan-
pun dan dimanapun satwa liar dikelola , harus 
diketahui berapa banyak spesimen individu yang 
telah dipanen. Keberadaan populasi hewan ber-
dasar pada keseimbangan antara jumlah anakan 
yang dihasilkan yang tumbuh untuk berproduksi  
dan jumlah individu yang mati. Monitoring hasil 
panen sulit untuk dipahami keseimbangannya 
antara kelahiran dan kematian populasi satwa 
liar yang digunakan oleh masyarakat. Pada se-
mua populasi ,secara individu akan mengalami 
kematian, akan tetapi  pada populasi hasil panen 
kami kira kematian karena perburuan sebagai 
tambahan , bahwa perbandingan rasio kema-
tian bukan dari hasil panen. Dengan demikian 
perlu diketahui apabila populasi spesies yang 
digunakan oleh masyarakat dapat bertahan se-
bagai kematian tambahan dari kematian karena 
perburuan. Kami dapat menguraikan monitoring 
hasil panen sebagai berikut: 

Kumpulan standarisasi data yang diambil 
dari satwa yang dipanen pada lokasi utama 
sepanjang masa 

Monitoring hasil panen adalah suatu sistem 
yang termasuk dalam sistem lembaga pen-
danaan, penyimpanan data, dan pembaruan 
kapasitas pimpinan beserta teknisinya  untuk 
menganalisa dan memahami data  dan me-
nyelamatkan sistem monitoring itu sendiri.

1.1 Pengenalan terhadap 
sistem monitoring hasil 
panen

Sistem monitoring hasil panen - suatu tinjauan

1Walaupun panenan merupakan bentuk tambahan kematian pada beberapa bagian, pada bagian lain panenan dapat menggantikan kematian 
secara alamiah yang sangat besar. Hal ini khususnya terjadi pada panenan yang ditujukan untuk spesimen muda yang secara normal memiliki 
kemungkinan hidup yang rendah secara alamiah di alam liar ( misalnya, buaya; beberapa kura-kura).

Salah satu cara terbaik untuk mengeta-
hui bagaimana populasi itu dapat  terhindar 
dari kematian yang bertambah dari kegiatan 
perburuan, dengan cara mengumpulkan data 
terkait jenis kelamin, ukuran tubuh dan  alat 
reproduksi  setiap hewan yang dipanen  dan 
menguji pola demografi datanya pada data 
yang telah ada. Sistem monitoring hasil pa-
nen, apabila diterapkan dengan benar  akan 
memberikan data jangka panjang pada aribut 
demografi pada populasi yang dipanen. Sulit 
untuk mendapatkan data hasil buruan dalam 
suasana seperti apapun, khususnya perda-
gangan satwa liar yang merupakan transisi 
dari eksploitasi ke manajemen , akan tetapi 
bisa menambah kemampuan manejer  untuk 
melihat hasil temuan. Secara bersamaan data 
monitoring hasil panen ular dapat diuji se-
panjang waktu dan dapat menyeberangi area 
geografi yang berbeda-beda. Pada saat tren 
data hasil panen dilihat, ahli biologi dan para 
menajer bisa mengevaluasi  bagaimana dan 
mengapa hasil panennya berubah.  Dengan 
berbekal pengetahuan, para manejer dapat 
membenarkan secara ilmiah untuk kuota dan 
aturan lainnya serta mengadakan perbaikan 
apabila dibutuhkan.

Foto oleh Daniel Natusch
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•

•

•

•

•

•

•

•

•

Apakah jumlah binatang yang dipanen mengalami peningkatan, penurunan atau 
tetap stabil? 

Apakah susunan ular jantan dan betina mengalami perubahan? 

Apakah ukuran rata-rata minimum dan maksimum hewan yang dipanen berubah 
seiring dengan perubahan waktu?

Apakah ukuran minimum dan maksimum rata-rata hewan dewasa kelamin yang 
dipanen  berubah seiring dengan perubahan waktu?

Apakah pola usaha buruan maupun hasil tangkapan per unit mengalami 
perubahan?  

Apakah pola geografi dan lingkungan berhubungan dengan data hasil panen? 
 
Apakah kebijakan konservasi berhubungan dengan cara kerja sistem manajemen?
Misalnya:

• Kuota hasil panen 
• Musim panen
• Batas ukuran 
• Batas jenis kelamin 

Monitoring hasil panen bisa juga menginformasikan hal yang masih dianggap 
kurang sehingga kita bisa memadukan program monitoring  untuk mengumpulkan 
informasi tambahan yang dianggap penting.  

Monitoring hasil panen memberikan data biologi sejarah hidup spesies itu, dan 
mengetahui variasi geografis pada populasi jenis yang sama seperti misalnya:

• Ukuran kedewasaan dan waktu reproduksi 
• Kritis atau ukuran kecil
• Diet
• Penyakit dan parasit

Data sistem monitoring hasil panen dapat 
mengantar ke jalan panjang untuk dapat 
menjawab pertanyaan semacam ini
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Sistem monitoring harus sesuai dengan jenis yang dipanen.
Rencana data yang dihimpun harus sesuai dengan data yang dengan cepat 
dan mudah dikumpulkan dari hewan yang dipanen pada tempat alur dagang 
dimana jumalh besar hewan yang dipanen dikumpulkan (stasiun pengecekan, 
gudang, tempat  pemrosesan, dan  penyamakan).

Ukuran standar yang berhubungan langsung dengan ukuran tubuh hewan. 
Ukuran kulit dan lainnya harus dikaliberasi pada ukuran hewan yang dipanen 
saat hidup untuk memberikan informasi yang lebih baik untuk pengkajian 
dampak populasi. 

Kemampuan untuk menentukan jenis kelamin hewan yang dipanen.
Apabila hewan yang dipanen disiapkan dalam satu cara yang tidak memung-
kinkan jenis kelaminnya diuji, ahli biologi dan para manajer harus bekerjasama 
dengan pihak industri dan agen lainnya untuk menemukan cara mengetahui 
jenis kelaminnya yang dikaitkan dengan sistem hasil panen.  

Kemampuan untuk mendapatkan sampel yang cukup  mewakili seluruh hasil panen. 

Kemampuan untuk mendapatkan, menyelamatkan dan menyimpan seluruh sampel 
yang disimpan sebagai spesimen untuk dipelajari ciri-ciri sejarah kehidupannya 
(dewasa kelamin, ukuran clutch , diet, pertumbuhan , penyakit , dll.).

Informasi usaha perburuan. 

Sistem manajemen data untuk penyimpanan data yang bisa diakses apabila ada 
pergantian petugas. 

Jaringan ke museum, universitas, badan pemerintah dan non- pemerintah. 

Penetapan sistem pendanaan untuk monitoring hasil panen  

Tanggung jawab terhadap dunia luar. Kredibilitas sistem monitoring hasil pa-
nen  tergantung pada transparansi dan kemampuan terhadap kelompok lain untuk 
memahami  dan menguji penemuan  sistem monitoring. 

•

•

•

•

•

•

•

•

•

•

• 

•

•

Sistem monitoring hasil panen yang baik 
menunjukkan ciri-ciri seperti berikut ini:
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1.2 Prinsip dasar teori 
hasil panen populasi 
satwa liar yang dinamis

Sebelum memulai hal detil tentang sistem 
monitoring hasil panen, perlu dijelaskan prin-
sip dasar teori hasil panen dan bagaimana 
hubungannya dengan kelestarian hasil panen. 
Intuisi menyarankan agar hasil panen suatu 
jenis tertentu – meniadakan individu dari po-
pulasinya – membuat populasinya mengecil 
dan lebih mudah terancam punah. Akan te-
tapi, ini bukan masalahnya, Kenyataannya, 
dinamika alam dalam populasi satwa liar, ke-
nyataannya panenan dapat membuat popu-
lasinya lebih produktif. Hal ini terjadi karena 
sebagian besar populasi satwa liar berkum-
pul dalam satu kawasan yang padat dengan 
kata lain hanya sedikit jumlah individu dapat 
bertahan pada satu populasi di suatu waktu 
dan tempat tertentu dengan sedikit jumlah 
sumberdaya yang tersedia untuk bertahan hi-
dup, tumbuh dan berkembang biak ( untuk he-
wan reptil, sumber daya yang terbatas adalah 
“pakan”). Kami pertimbangkan populasi yang 
tidak dipanen yang terdiri dari jumlah maksi-
mum pada individu yang ada mengalami fluk-
tuasi pada kapasitas daya tampungnya. Pada 
saat populasi dalam kapasitas daya tampung-
nya, pertumbuhan dibatasi oleh sumber daya 
seperti pangan dan tempat. Individu tergan-
tung pada sumber daya yang tersedia dalam 
populasinya. Dengan demikian kemampuan 
individu untuk memanfaatkan sumber daya 
pertumbuhan dan perkembangbiakan menja-
di terbatas karena jumlah daya tampungyang 
bertambah. Hasilnya adalah pertumbuhan po-
pulasi menjadi lambat dan struktur demografi 
populasi secara umum dapat mencerminkan 
distribusi umur yang stabil.

Pada saat individu dihilangkan dari popu-
lasi melalui panenan, populasinya menurun ke 
tingkat yang lebih rendah dan pertumbuhan 

populasinya meningkat. Hal ini terjadi karena 
jumlah sumber daya yang lebih besar menja-
di tersedia terhadap individu yang ada pada 
populasinya yang dimanfaatkan pertumbuhan 
dan reproduksinya. Selanjutnya populasinya 
dikurangi di bawah daya tampungnya semakin 
banyak sumber daya yang ada mengikuti per-
tumbuhan populasinya. Dalam contoh riilnya, 
“produktifitas” dalam bentuk hewan betina 
yang berkembang biak dan anakannya tum-
buh dewasa lebih cepat . Kalau prosesnya ti-
dak terjadi, panenan lestari pada sumber daya 
baru tidak mungkin terjadi – suatu keadaan 
yang tidak benar.

Pengurangan populasi pada tingkat opti-
mal menuju pada tingkat melimpah dimana 
pertumbuhan populasinya menajdi maksimal. 
Seandainya tingkat barunya melimpah diles-
tarikan sepanjang tahun melalui manajemen, 
komponen pertumbuhan tahunan akan tetap 
maksimal dapat dipanen sepanjang masa. Ini-
lah pemanfaatan lestari yang menghasilkan 
kelestarian maksimal. Apabila tingkat penu-
runan populasi tidak menjapai titik optimum, 
akan tetapi kelestariannya terjaga sepanjang 
masa, tetap memanfaatkannya secara lesta-
ri tidak akan menghasilkan hasil kelestarian 
yang maksimal. Oleh karena itu penurunan 
kepadatan populasi pada tingkat baru diha-
rapkan di bawah hasil panenan. Isu utama 
bagi para ahli konservasi dan para manajer 
satwa liar apakah penurunan hasil panenan 
dapat dikendalikan, kepadatan populasi dan 
tingkat hasil panennya menurun. Hal ini bisa 
terjadi kalau tekanan terhadap hasil panen 
kecil sedangkan populasi di alam meningkat. 
Ini pemanfaatan yang tidak lestari yang me-
nyebabkan program manajemen monitoring 
harus dihindari. 

Tujuan kami bahwasanya prinsip moni-
toring dan manajemen digunakan untuk men-
jamin kelestarian hasil panen yang lestari yang 
menghasilkan jumlah populasi yang aman dari 
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resiko kepunahan . Untuk diskusi yang lebih 
mendetil hubungan antara teori hasil panen, 
pemanfaatan lestari dan non-detriment kon-
teks CITES.

1.3 Contoh monitoring 
hasil panen untuk 
pemanfaatan hewan 
reptilia

Monitoring hasil panen perikanan air tawar 
dan air asin untuk satwa liar tetrestrial. Lite-
ratur ilmiah secara umum terdiri dari laporan 
dan analisa data monitoring hasil panen mu-
lai dari model berbentuk teori sampai dengan 
studi kasus praktek lapangan (misalnya, Getz 
dan Haight 1989. Hasil Panen Populasi,: Mo-
del Demografi Ikan, Hutan dan Sumberdaya 
Hewan; Princeton University Press (Mono-
graphs in Population Biology 27.).

Sejumlah sistem monitoring telah dilaku-
kan terhadap buaya, kadal dan ular. Sistem 
monitoring kadal dari genus Tupinambis dan 
Salvator (kadal tegu) dilaksanakan di Argenti-
na dan Parague pada saat usaha jenis hewan 
ini mencapai puncaknya antara tahun 1980an 
sampai tahun 1990an dengan rata-rata 1,9 
juta kulit di pasaran per tahun dari tahun 1980 
sampai dengan tahun 1989 (Fitzgerald dkk. 
1991, Fitzgerald 1994, Mieres dan Fitzgerald 
2006). Sistem monitoring pada spesies ko-
mersial ini berkembang dengan biaya dari se-
tiap kulit yang diekspor merupakan biaya yang 
harus dibayar oleh konsumen di luar negeri. 
Dananya disimpan di rekening yayasan atau 
ditandai oleh pendaftaran pada monitoring 
hasil panen. Tim yang terdiri dari pengawas 
terlatih yang mengumpulkan data ukuran dan 
jenis kelamin kulit kering yang disimpan di 
toko maupun gudang di lapangan dan juga di 
tempat para penyamak komersial. Setiap bu-

Sistem monitoring hasil panen - suatu tinjauan

lan pada saat panen kulinya diukur, dihitung 
sampai ribuan kulit setiap tahunnya. Datanya 
dirangkum, dianalisa, dan dilaporkan. Tiga 
sistem ini mungkin akan menghasilkan : 1) Ke-
sulitan untuk kelestarian program monitoring 
pada saat tuntutan pasar kulit tegu rendah 
(dan konsekuensinya menyebabkan kepriha-
tinan terhadap konservasi internasional); 2) 
mengembangkan rencana pengolahan data 
jangka panjang terhadap penyimpanan data 
dan laporan monitoring bahan mentah; dan 3) 
dalam praktek tidak mungkin mengumpulkan 
data jangka panjang pada usaha perburuan 

Di Bolivian Chaco, program masyarakat te-
lah ditetapkan dengan mengijinkan pemane-
nan kadal tegu  (Salvator rufescens). Program 
ini dibawah pengawasan langsung Isoceño 
indigenous parabiologists yang mengajukan   
kuota dan monitoring perburuan langsung 
(Cuéllar dkk Di Argentina bagian utara di Pro-
vinsi Formosa, program panen untuk anakon-
da kuning (Eunectes notaeus) telah diijinkan 
sejak tahun 2002. Program ini bertujuan untuk 
meningkatkan pendapatan pemburu tradisi-
onal sambil mempromosikan nilai-nilai kon-
servasi spesies (Micucci dkk., 2006; Micucci 
dan Waller, 2007). Setelah melalui eksperimen 
selama dua tahun, sistem monitoring hasil 
panenan ditetapkan yang diatur oleh otoritas 
provinsi. Setiap tahun, eksportir kulit anakon-
da kuning mendanai rencana kerja yang telah 
disetujui secara resmi dengan monitoring ha-
sil panenan yang dilaksanakan oleh LSM Ar-
gentina (Fundación Biodiversidad). Rata-rata 
3.500 kulit yang lebih besar dari 2,3 m pan-
jangnya (dibutuhkan ukuran minimum) dihasil-
kan selama 3 bulan musim panen setiap ta-
hunnya. Lingkungan stochasticity (dari tahun 
ke tahun berubah level dataran rendah tanah 
basah dan pada temperatur musim dingin 
rata-rata) secara mencolok akan berpenga-
ruh pada hasil panenan tahunan. Kulit akan 
dikumpulkan oleh pedagang lokal dan diberi 
label sebelum dikirim ke tempat pengumpul-
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an utama (gudang). Data sesi perburuan se-
perti tanggal, jumlah pemburu, dan jumlahm 
kulit yang dihasilkan didapat di tingkat lokal. 
Pada akhir musim seluruh kulit anaconda 
akan diukur dan diketahui jenis kelaminnya 
pada tempat pengumpulan utama untuk di-
monitor perubahan dari tahun ke tahun ter-
kait perbandingan jenis kelamin dan ukuran 
rata-rata kulit. Data usaha dan penangkapan 
digunakan untuk mengetahui model hasil sur-
plus (untuk menentukan hasil maksimum se-

cara lestari), kurva tren tangkapan dan usaha 
(sensu Fitzgerald dan Painter, 2000). Seluruh 
informasinya dirangkum dan dilaporkan kepa-
da otoritas Fundación Biodiversidad. Hal ter-
sulit untuk diketahui pada program ini adalah 
birokrasi menghambat hasil perubahan pada 
alur waktu kegiatan setiap tahunnya yang ber-
pengaruh pada hasil panenan tahunan dan 
membingungkan terkait analisa dan perban-
dingan data tahunan, 2010.

Tabel 1: Contoh dimana monitoring hasilpanenan telah dimanfaatkan 
untuk isu konservasi spesies kadal dan ular (tidak termasuk buaya) pada 
perdagangan komersial. 

Specie s

Spesies Negara Penulis Temuan Utama

Penetapan program pemanfaatan 
lestari kadal tegu di Argentina dan 
Paraguay. Pekerjaan di Bolivia berbasis 
pada masyarakat dan tergantung pada 
monitoring pemburu.

Penetapan program pemanfaatan 
lestari anaconda kuning.

Rancangan kegiatan manajemen; 
perubahan monitoring demografi 
hasil panenan selama 20 tahun untuk 
kelestarian hasil panenan.

Monitoring tingkat panenan sepanjang 
masa dikombinasikan dengan koleksi 
data biologi dari hasil panenan individu.

Monitor hasil panenan untuk menjawab 
pertanyaan perdagangan ular 
rattlesnakes; penyelenggara rattlesnake 
roundup untuk monitoring kegiatannya.

Bukan program monitoring jangka 
panjang. Hanya analisa data 
keanekaragaman populasi.

Fitzgerald dkk. 1994; 
Mieres dan Fitzgerald 
2006;
Cuéllar dkk. 2010

Micucci dkk. 2006

Shine dkk. 1999;
Natusch dkk. 2016a;
Natusch dkk. 2016b

Brooks dkk. 2007; 
Brooks dkk. 2008; 
Brooks dkk. 2010

Fitzgerald dan Painter 
2000

Buffrenil dan
Hemery 2002 

Argentina,
Paraguay,
Bolivia

Argentina

Indonesia,
Malaysia

Kamboja

USA

Kadal
tegu 

Anacondas 
kuning

Piton
reticulata

Ular
air

Rattlesnakes

Kadal
monitor
sungai nil 
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dagang  (Mieres dan Fitzgerald 2006). Data moni-
toring hasil panenan dapat membantu mengiden-
tifikasi apabila kuota, batas ukuran, dan aturan 
manajemen lain diterapkan. Dengan demikian, 
monitor¬ing hasil panenan juga penting untuk di-
terapkan aspek penyesuaiannya terhadap sistem 
pemanfaatan secara lestari. Selain penting untuk 
mengelola perdagangan spesies hasil panenan, 
monitoring hasil panenan tidak dapat menjawab 
setiap pertanyaan bagaimana kematian tambah-
an hasil panenan yang mungkin berpengarah ter-
hadap populasi dan penjabarannya terhadap su-
atu spesies dan lingkungannya (Fitzgerald 2012). 
Misalnya, monitoring dapat mengajarkan kepada 
para pengelola apa yang sedang terjadi terhadap 
populasi, akan tetapi terbatas pada kemampuan-
nya untuk menjelaskan bagaimana dan mengapa. 

Monitoring hasil panenan dapat dilaksana-
kan oleh pemburu. Misalnya di Amerika Serikat, 
western diamondback rattlesnakes dalam jumlah 
besar dikumpulkan untuk perdagangan komer-
sial dalam acara yang disebut rattlesnake roun-
dups. Pemanfaatan ular ini kontroversial karena 
terdapat keprihatian yang serious terkait cara 
perburuannya, perlakuannya, dan pengangkutan 
ular rattlesnake hidup. Ular yang dipanen diper-
dagangkan hidup-hidup atau mati dan dibunuh di 
depan umum sebagai bentuk hiburan. Tantangan 
terhadap rattlesnake roundup tergantung kepada 
data dan analisa pemanfaatan ular rattlesnake. 
Peneliti mulai mengumpulkan data hasil panenan 
ular rattlesnake untuk dipelajari tantangan kon-
servasinya (Fitzgerald dan Painter 2000). Penye-
lenggara rattlesnake roundup berkeinginan untuk 
memasyarakatkan monitoring hasil panenan ke 
dalam suatu kegiatan. Panenan total rattlesna-
kes dibawa menuju acara rattlesnake roundup di 
Sweetwater Texas yang dilihat oleh publik sehing-
ga tren total panenan dapat diketahui. Sweetwa-
ter Jaycees, yang mensponsori kegiatan besar 
ini, melakukan sistem monitoring setelah menga-
mati dan belajar dari para ahli biologi yang mem-
pelajari rattlesnake roundup dan perdagangan 
komersial ular rattlesnake. Penyelenggara kegiat-
an roundup mengukur panjang dan berat sampel 
ular rattlesnake dan melaporkan datanya kepada 
Texas Parks and Wildlife Department. 

Appendiks I menyuguhkan ringkasan per-
timbangan utama monitoring hasil panenan rep-
til yang diperdagangkan untuk berbagai tujuan.

1.4 Batasan monitoring 
hasil panenan 

•

•

•

•

Bagaimana dengan kepadatan populasi 
yang berbeda di beberapa daerah?

Misalnya, dimana sumber populasi dan 
populasi yang tenggelam?

Bagaimana hasil panenan merubah sikap 
individu pada suatu populasi?

Apakah individu akan merubah pola-pola 
kegiatan harian?
Apakah individu dapat mengubah 
pemanfaatan mikrohabitat?

Bagaimana hubungan perubahan antara 
spesies yang dipanen dengan spesies 
lainnya?
Monitoring hasil panenan itu sendiri tidak 
dapat mengidentifikasi secara langsung 
sebab-sebab perubahan populasi demo-
grafi dan distribusi ukuran.

Misalnya perubahan ukuran tubuh dan 
struktur populasi yang berhubungan de-
ngan pengaruh hasil panenan atau faktor 
lain seperti penggundulan hutan, pertani-
an, kerusakan jalan atau perubahan iklim?

Sistem monitoring hasil panen - suatu tinjauan

Monitoring hasil panenan merupakan salah 
satu sarana yang digunakan oleh para ilmuwan 
untuk mengkaji kelestarian perdagangan satwa 
liar domestik dan internasional. Monitoring hasil 
panenan diperlukan dan bermanfaat karena da-
pat mengidentifikasi pola-pola, tren dan menguji 
efektifitas aturan bagi para pengumpul dan pe-

•

•

•

•

Secara umum monitoring hasil 
panenan tidak dapat menjawab 
beberapa pertanyaan terkait ekologi:
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TTujuan umum moni¬toring hasil panenan 
adalah untuk memanfaatkan data pengaruh 
hasil panenan satwa liar (ular, pada kasus ini). 
Oleh karena itu sanagat penting bahwasanya 
data monitoring dapat dijabarkan oleh mereka 
yang menganalisa dan menggunakan data un-
tuk jangka waktu yang lama. Karena data dari 
monitoring hasil panenan merupakan basis un-
tuk menciptakan dan mengadopsi kebijakan, 
hasil temuan berdasarkan data monitoring hasil 
panenan yang secara ilmiah harus bisa diperta-
hankan untuk kelompok yang lebih luar seperti 
para pemegang saham industri, politisi, lembaga 
pemerintah dan lembaga swadaya masyarakat. 

Hasil utama monitoring panenan tergantung 
pada akumulasi set data jangka panjang. Untuk 
data yang bisa dibandingkan pada waktu yang 
berbeda seperti tahun dan musim, data harus 
dikumpulkan secara konsisten. Perbedaan pada 
bagaimana panjang kulit diukur, misalnya, da-
pat menyebabkan variasi yang luas yang berhu-
bungan dengan statistik hasil panenan dan bah-
kan dapat mengaburkan perbedaan-perbedaan 
yang penting. Apabila metode dan pendekatan-
nya berubah selama waktu pelatihan program 
monitoring, akan menjadi sulit untuk mengata-
kan apakah tren yang diobservasi berhubungan 
denga hasil panenan ataukah merupakan ar-
tefak metodologi. Data konsisten akan memu-
dahkan dan banyak penjelasan pada tren hasil 
panenan seperti perubahan perbandingan jenis 
kelamin diberbagai tempat tanpa batas wak-
tu maupun perubahan distribusi ukuran tubuh. 
Untuk spesies ular hasil panenan, urutan waktu 
jangka panjang perbandingan jenis kelamin dan 
daerah distribusi ukuran merupakan data utama 
untuk memahami pengaruh populasi hasil pa-
nenan ular.

1.5.1 Apakah sistem monitoring ha-
sil panenan menghasilkan cara yang 
lebih baik untuk mendapatkan data 
monitoring?  

Pada hampir semua kasus, kami sarankan 
untuk menghentikan pengukuran satu set va-
riabrl dan mengambil pengukuran jenis baru 
(perkecualian pada variabel-variabel yang tidak 
menginformasikan kepada pemakai terkait ke-
lestarian hasil panenan, misalnya panjang ekor). 
Dengan melakukan hal semacam itu berarti ana-
lisa dan perbandingan sebelum dan sesudah 
seri data akan menjadi lebih komplek dan lebih 
sulit untyuk dimengerti. Pada beberapa kasus, 
tidak mungkin dilakukan perbandingan. Mem-
buat perubahan terhadap rencana pengumpul-
an data monitoring hasil panenan mungkin tidak 
banyak menambah basis ilmu monitoring hasil 
panenan. Lebih baik merencanakannya secara 
lebih baik sebelum menerapkan program moni-
toring dan melaksanakan program itu 

Harus dilakukan pertimbangan yang teliti un-
tuk menambah variabel yang akan diukur kare-
na makin banyak kegiatan monitoring perbaikan 
akan semakin meningkatkan anggaran program. 
Tambahan variabel yang diukur, seperti berbagai 
cara untuk menakar ukurannya atau mengambil 
data di sejumlah tempat baru, menambah biaya 
yang berhubungan dengan waktu, transportasi, 
personil, pelatihan, dan hubungan antara tim mo-
nitoring dan pengumpul maupun industri. Apabi-
la diperlukan pendekatan baru, kami sarankan 
bahwa baik ukuran lama maupun baru dipakai 
keduanya selama beberapa tahun sampai ada 
kalibrasi antara ukuran lama dan barunya. 

Mengumpulkan data dalam jumlah besar 
dari hasil panenan hewan reptil memerlukan 
biaya dan waktu. Nilainya sangat kecil dengan 
mengumpulkan data semacam itu apabila tidak 

1.5 Konsistensi terhadap 
hasil temuan yang 
berulang-ulang dan 
bersifat defensif

1.6 Manajemen data 
monitoring hasil panenan
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dicatat dan disimpan dengan teliti. Hasil moni-
toring hasil panenan harus dicatat dengan cer-
mat dan disimpan untuk para peneliti/pengelola 
sehingga dapat mengakses dengan mudah dan 
memahami datanya, beberapa tahun  setelah 
data aslinya dikumpulkan. Langkah pertama 
pada tahap ini adalah menjamin bahwa anda 
memiliki data hard-copy yang memadai pada 
lembar data pengumpulan.

1.6.1 Lembar data perangkat keras
Lembar koleksi data harus dilengkapi de-

ngan catatan data lapangan. Harus dirancang 
sebelum program monitoring dimulai dan harus 
memasukkan seluruh data yang relefan yang 
dicatat. Informasi umum untuk program moni-
toring hasil panenan adalah sebagai berikut:

• Nama pengamat
• Tanggal dan waktu pengumpulan data
• Tempat dari mana data itu diambil
• Nomer Identifikasi Spesimen 
• Janis kelamin 

• Panjang tumbuh (misalnya SVL)
• Berat
Akan tetapi dalam beberapa hal (khususnya 

apabila data itu diambil dari tempat pemrosesan 
hewan) akan mungkin untuk mencatat informasi 
kondisi reproduksi, jumlah anak, ukuran dewasa 
kelamin, diet, kandungan lemak dan berbagai 
bentuk ukuran lainnya. Formulir contoh koleksi 
data terdapat pada Appendiks II.

1.6.2 Formulir data elektronik
Pada hampir semua kasus, sekali data di-

kumpulkan harus dimasukkan kedalam format 
elektronik untuk memudahkan penanganan 
data dan analisanya. Prosesnya akan memakan 
waktu. Dalam beberapa kasus ada kemung-
kinan mencatat data secara langsung kedalam 
format elektronik dengan menggunakan smart 
tablet, iPadTM, atau laptop. Hal ini penting un-
tuk menjamin back-up file yang cukup yang akan 
dihimpun dalam formulir koleksi data elektronik. 
Pertimbangan untuk mencatat secara langsung 
pada peralatan elektronik terdapat pada tabel 2.

Tabel 2: Pertimbangan untuk mencatat data dalam lembar data hard-copy 
vs. peralatan elektronik.

Catatan hard copy Pencatatan langsung ke dalam peralatan elektronik 

Memakan waktu untuk 
mengubah kedalam format 
elektronik.

Baik untuk mempunyai 
back-up hard copy apabila 
peralatan elektronik rusak.

Memindahkan data dari 
perangkat keras ke perangkat 
lunak bisa terjadi kesalahan.

Memindahkan data dari 
peringkat keras ke peringkat 
lunak untuk melihat 
kesalahannya dapat diperbaiki.

Peralatan electronik bisa basah dan/atau rusak 
pada suatu situasi tertentu.

Cepat untuk mencatat secara langsung kedalam 
analisis perangkat lunak; membuat analisa cepat 
untuk monitoring data

Lebih cepat mengumpulkan informasi tambahan 
tanpa membutuhkan kertas tambahan.

Tidak ada back-up perangkat keras apabila data 
elektronik rusak.
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1.6.3  Pengarsipan data
Tujuan pengumpulan data monitoring adalah 

untuk menguji tren sepanjang waktu atau dari 
satu tahun ke tahun berikutnya. Ada banyak ke-
mungkinan untuk pengarsipan data monitoring 
jangka panjang akan tetapi tetap berada di fi-
ling kabinet kantor barangkali bukan merupa-
kan pilihan terbaik. Program monitoring harus 
ditentukan pada dekade terakhir dan tampak-
nya program ini posisinya lebih lama dan karir  

 
perorangan dilakukan dengan program moni-
toring. Kami mengetahui kasus khusus dimana 
data monitoring hilang karena perubahan per-
sonil, perubahan struktur organisasi kementeri-
an, dan penundaan program. Dengan demikian 
data monitoring diperoleh di tempat penyim-
panan data yang cocok yang dapat diakses 
oleh para peneliti dan pengelola dimana mere-
ka berada atau bekerja.

Foto oleh Daniel Natusch
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Data boleh disimpan dalam berbagai format. Dalam beberapa hal, data boleh 
disimpan di file Microsoft Excel pada file tertentu di komputer.
Perlu diketahui bahwa beberapa kopi data disimpan di eksternal drive pada tempat 
yang berbeda. 

Tempat yang berbeda berarti data kopian di bangunan berbeda ketimbang di 
komputer utama. Hal ini untuk menghindari terjadinya pencurian, banjir, dan 
pengrusakan. 

Data harus dalam format sederhana dan diberi label. Apabila dipandang perlu, 
tidak usah menggunakan singkatan (misalnya, HL untuk head length) kecuali 
apabila singkatannya tertera pada buku kerja Excel. Penting juga dicantumkan 
unit seperti ukuran berat tubuh yang ditulis dalam gram “(g)” atau kilograms “(kg)”. 
Penting juga untuk mengembangkan sistem nama file rancangan program 
monitoring dan nama file mengikuti sistem secara konsisten. 

Nama-nama file harus mudah dimengerti dan menyebut jenis data yang ditulis 
dan data tahun penulisannya. .
o File asli harus di password pada mode hanya dapat dibaca dan dilabeli 
dengan tulisan MASTER pada nama filenya. Kopi dari file ini boleh dipakai untuk 
analisis, sharing, dan dilabeli ANALISIS pada nama filenya. 

Alasan penting untuk mengarsipkan file MASTER dan menggunakan 
kopinya untuk ANALISIS karena data pada spreadsheet bisa tercampur 
khususnya kalau terjadi kesalahan penyortiran. Apabila satu kolom disortir 
tanpa menggunakan kolom lainnya, data pada setiap baris tidak akan 
merespon specimen yang sama. Misalnya, sortiran ukuran tubuh tanpa 
berat dan panjang ekor akan menyebabkan lembar data pada daftar 
berat dan panjang ekor yang tidak diambil dari spesimen. Mungkin akan 
menertibkan data dengan baik. Akan tetapi sulit untuk mengarsipkan file 
MASTER yang terkunci pada saat darurat.

Pangkalan data seperti Microsoft Access, memiliki sejumlah keuntungan 
daripada Excel untuk keamanan mencatat dan menyimpan data dalam jumlah 
besar. Pangkalan data dapat diprogram dengan cepat untuk menghasilkan 
laporan dan tabel-tabel (disebut queries) tanpa manipulasi lembar data yang 
masuk. Kekacauan data tidak akan terjadi pada pangkalan data. Karena program 
monitoring berkembang, perlu dipertimbangkan memasukkan lembar data Excel 
ke dalam pangkalan data. 
Berkas fisik yang telah dicetak berfungsi sebagai salah satu cara untuk menyimpan 
data secara aman. Berkas fisik harus dicetak/print pada kertas bermutu tinggi dan 
difile secara terorganisir yang mudah dikenali oleh orang lain. Pertanyaan untuk 
jangka panjangnya adalah dimana harus mengarsipkan berkas fisik pada data 
monitoring.

•

•

•

•

•

•

Sistem penyimpanan data

•

 

•

•
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Data mungkin disimpan secara online, untuk umum, disimpan sehingga peneliti dan 
masyarakat umum dapat mengakses, menganalisa dan membantu pengelola satwa 
liar untuk mengambil kesimpulan dari data tersebut. 
Penyusunan dapat dilaksanakan dengan lembaga ilmiah pemerintah untuk penyim-
panan data yang berhubungan dengan program. Museum Nasional Sejarah Alam ada-
lah contoh yang tepat untuk pengarsipan data. Perpustakaan universitas, arsip nasio-
nal, dan museum lainnya mungkin juga menjadi contoh yang baik untuk penyimpanan 
data jangka panjang.
Publikasi paper data—Paper data merupakan publikasi kumpulan data yang diterbitkan 
oleh Global Biodiversity Information Facility (GBIF) dan jurnal utama seperti Nature.

Apabila data monitoring untuk kepentingan publik, maka penerbitan paper data 
secara periodik akan melalui jalan panjang untuk mendapatkan lebih banyak peng-
akuan terkait kegiatan proyek monitoring dan para ilmuwan yang terlibat dalam 
kegiatan program monitoring.
Mengacu pada Global Biodiversity Information Facility (GBIF) terkait lembaran 
data dapat dikunjungi di alamat ini : https://www.gbif.org/data-papers 

DRYAD adalah organisasi non komersial yang dirancang untuk menyimpan data bagi 
para ilmuwan. Website DRYAD (https://www.datadryad.org/) memuat informasi bagai-
mana paket data disimpan dan memuat informasi terkait biaya. Perlu dipertimbangkan 
biaya penyimpanan data dalam waktu lama pada rancangan program monitoring. Paket 
data dapat dikumpulkan melalui DRYAD secara tahunan dan biayanya sangat murah. 
Termasuk data mentah appendiks pada thesis—Ketika mahasiswa melaksanakan pro-
gram monitoring, perlu hal mendesak bahwa data mentah dicantumkan dalam appen-
diks. Misalnya, program monitoring kadal tegu di suatu negara jatuh setelah 9 tahun 
merupakan monitoring yang hampir sempurna di stasiun pengecekan dan penyamak-
an. Datanya tidak dapat lagi ditemukan di kementrian pemerintah, akan tetapi bukti 
fisiknya ada pada thesis mahasiswa strata 2.

•

•

•

•

•

Tantangan penyimpanan data untuk jangka panjang pada program monitoring adalah ba-
gaimana menjamin bahwa data itu tidak hilang selama perubahan terjadi pada suatu lem-
baga. Sedangkan kami tidak mengetahui apa yang akan terjadi yang berisiko terhadap 
pengarsipan data. Apa yang akan terjadi pada data apabila petugasnya melakukan peng-
gantian monitoring, pejabat pemerintah mengubah program, organisasi lembaga berubah, 
tempat kerja berpindah ke tempat baru, atau program monitoring mengalami kekosongan 
maupun penundaan ? Seorang konsultan yang melakukan monitoring bisa saja kehilang-
an kontak. Dimana dan bagaimana data akan disimpan untuk meminimalisis resiko ? Di 
bawah ini daftar pendekatan potensial untuk pengarsipan data. Pelajaran utamanya ada-
lah melakukan hal terbaik untuk rencana pengelolaan data program monitoring dari awal 
dan sampai pada langkah selanjutnya. Setelah itu mempertahankan data yang ada, sama 
pentingnya dengan mengumpulkannya dan pengolahan data merupakan prioritas utama.

Dimana harus menyimpan data

•

•
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1.7 Bagaimana 
menggunakan data 
monitoring hasil panenan

Sistem monitoring hasil panen - suatu tinjauan

1.7.1 Seri waktu
Inti dari monitoring biologi terletak pada 

akumulasi data pembanding sepanjang waktu. 
Karena data dari akumulasi sistem monitoring, 
kami dapat membentuk seri waktu untuk varia-
bel yang berbeda yang telah diukur. Seri waktu 
terdiri dari poin data yang terdiri dari urutan-
-urutan. Seri waktu biasanya terbuat dari data 
yang dikumpulkan pada interval yang teratur 
(misalnya, mingguan, bulanan atau tahunan). 

Data program monitoring hasil panenan 
apabila dirancang dengan baik akan menun-
jukkan seri waktu yang ditentukan, misalnya: 

• Hasil panenan total sepanjang tahun 
• Tangkapan usaha per unit (CPUE)\
   sepanjang tahun 
• Ukuran tubuh sepanjang tahun (SVL, berat,  
   kulit)
• Perbandingan jenis kelamin, atau proporsi
   betina saat dipanen sepanjang tahun 

Gbr. 1. Seri waktu menunjukkan (a) tren menurun selama empat tahun monitoring dan (b) empat tahun 
yang sama untuk monitoring menjadi sampai bertahun-tahun yang mengungkapkan bahwa penurunan 
tren pada awal seri waktu merupakan anomali yang disebabkan oleh faktor lain selain hasil panenan.

• Proporsi hewan dewasa/remaja sepanjang
   tahun
• Variabel sejarah alam sepanjang tahun

• Ukuran Clutch dan berat 
• Ukuran dewasa kelamin 
• Frekuensi jenis mangsa tertentu

1.7.2 Data jangka panjang
Seri waktu yang lebih lama dari sistem 

monitoring hasil panenan memberikan 
lebih banyak pengertian terkait tren, dan 
mendeteksi tren yang tidak akan bermakna 
tanpa data bertahun-tahun (Fitzgerald 1994b; 
Gibbons 2012). Tidak ada jumlah tahun 
khusus yang membuat set data untuk “jangka 
panjang”. Banyak poin data diperlukan pada 
seri waktu untuk menciptakan tren bermakna 
untuk identifikasi. Tiga atau empat hal tidak 
dapat memberikan tren defensif, apakah 
ke atas atau ke bawah. Lebih dari itu, tanpa 
adanya contoh, akan menjadi masalah untuk 
memutuskan apakah tren itu berhubungan 
dengan hasil panenan atau karena fluktuasi 
alam sepanjang tahun (Gbr. 1). Kami biasanya 
memperhitungkan lebih dari 5 tahun menjadi 
awal data set jangka panjang dan data jangka 
panjang paling impresif pada kurun multi 
dekade.. 
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Data jangka panjang dapat mempermudah 
kejadian tak terduga pada sistem hasil 
panenan. Misalnya pasar mengalami 
kebangkrutan selama beberapa tahun yang 
menyebabkan turunnya permintaan spesies 
ular yang diperdagangkan. Kami perkirakan 
jumlah semua ular yang dipanen akan menurun, 
akan tetapi perubahan apa saja yang mungkin 
terjadi dengan usaha perburuan, cakupan 
distribusi, dan perbandingan jenis kelamin? 

Data jangka panjang juga diperlukan untuk 
mengungkap bagaimana kebijakan manajemen 
yang baik berjalan. Kebijakan dimaksudkan 
untuk mengurangi semua hasil panenan atau 

Gbr. 2. Seri waktu menunjukkan peningkatan jumlah izin berburu yang diajukan dan disetujui (garis so-
lid, sirkuler poin kuning) sehubungan dengan meningkatnya permintaan. Meningkatnya jumlah pemburu 
menyebabkan lebih sedikit ular yang ditangkap pada setiap buruan (garis putus, titik hijau segi tiga) se-
hubungan dengan persaingan yang meningkat yang menghasilkan menurunnya hasil tangkapan per unit 
usaha (CPUE). *Perlu dicatat bahwa short lag sebelum CPUE mulai menurun.

mengurangi jumlah ular betina yang dipanen 
dalam jumlah besar. Data jangka panjang 
dapat memberikan perbandingan yang dibuat 
sebelum intervensi manajemen diberlakukan 
dan akan segera terlihat pengaruhnya. Apabila 
batas ukuran dipakai untuk melindungi ular 
piton betina terbesar karena penting untuk 
berkembangbiak, kemudian kami berharap 
penurunan yang cepat terhadap jumlah ular 
piton betina pada ukuran terbatas. 

Grafik di bawah ini menunjukkan permintaan 
yang meningkat, permintaan yang menurun, 
dan batas ukuran yang akan diamati pada 
data hasil panenan jangka panjang.
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1.7.3 Studi sejarah alam
Informasi sejarah alam diperlukan untuk 

mengembangkan model populasi berdasar-
kan ciri-ciri sejarah hidup spesies yang dipa-
nen. Ukuran kedewasaan, kesuburan, waktu 
reproduksi dan frekuensi reproduksi yang di-
gunakan untuk mengembangkan model hasil 
kelestarian dan informasi ini berasal dari studi 
dasar sejarah alam pada spesies (Fitzgerald 
dkk. 1993). Informasi sejarah alam yang pen-
ting dapat diperoleh dari hewan yang dipanen 
dengan bekerjasama antara para pemburu 
dan lembaga pemrosesan hewan. Spesimen 
dalam jumlah besar dapat diperoleh dari sis-
tem monitoring hasil panenan dan dipakai un-
tuk studi sejarah alam secara mendetil seperti:

• Lingkaran reproduksi—Spesimen hewan yang 
dipanen dapat diuji untuk mendapatkan data:

• Waktu reproduksi;
• Ukuran dewasa kelamin;

• Hubungan clutch ukuran tubuh;
• Proporsi populasi ular betina yang ber-
produksi setiap tahun;
• Studi lain yang berhubungan dengan 
reproduksi.

• Pola diet
• Frekuensi dan keberadaan mangsa;
• Pentingnya mangsa khusus untuk diet;
• Variasi diet sepanjang tahun;
• Perbedaan diet ular jantan dan betina;
• Pergeseran ontogenetik pada diet (diet 
berubah dari hewan muda hingga dewasa).

• Parasit dan penyakit
• Identifikasi parasit;
• Frekuensi parasit populasi yang dipanen;
• Variasi musiman dan tahunan parasit;
• Pengkajian pengaruh pada individu dan 
populasi;
• Identifikasipenyakit 

Gbr. 3. Seri waktu menunjukkan panjang badan rata-rata (garis tebal, titik kuning bulat) dan proporsi 
ular muda (garis tebal, titik hijau segi tiga) pada saat panen spesies ular. Untuk melindungi proporsi yang 
lebih besar terhadap ular muda dari pemanenan, batasan ukuran minimum perlu diterapkan setelah 
monitoring selama lima tahun. Data monitoring menunjukkan dengan jelas peningkatan ukuran tubuh 
rata-rata ular yang dipanen setelah intervensi manajemen dan hubungan penurunan proporsi ular muda 
yang dipanen.
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Apabila sistem monitoring dilakukan secara 
lestari untuk jangka panjang, kemudian direnca-
nakan secara cermat, dirancang dan diterapkan. 
Tidak ada formula sederhana untuk rancangan 
monitoring dan sistem manajemen dan bahkan 
kadang-kadang sistem ysng dirancang dengan 
baik harus dimodifikasi beberapa minggu perta-
ma pelaksanaan karena ketidakpastian logistik 
yang tak terduga. Walaupun demikian banyak 
pertimbangan dan langkah-langkah pengelola 
untuk meyakinkan bahwa monitoringnya konsis-
ten, dan berjalan lancer selam bertahun-tahun. 
Bagian buku panduan ini memuat beberapa per-
timbangan penting untuk penetapan kestabilan 
program monitoring hasil panenan yang berhasil.

1.8.1 Pengakuan bahwa monitoring 
hasil panenan itu diperlukan

Langkah pertama dalam menetapkan setiap 
program monitoring hasil panenan adalah 
mengenal saat program monitoring hasil panenan 
diperlukan. 
• Dimana satwa liar itu dipanen?
• Apakah kegiatan diperlukan untuk menjamin 
pemanenan yang lestari, dan bahwasanya spe-
sies itu tidak menurun dan/atau menjadi langka?
• Apakah kegiatan monitoring alternatif (misal-
nya,lebih banyak metode survei lapangan tradisi-
onal) menyuguhkan jenis informasi yang diperlu-
kan untuk menentukan kelestarian hasil panenan?
• Apabila tidak, dapatkah program monitoring 
hasil panenan meningkatkan mutu dan penggu-
naan data yang dikumpulkan?
• Apakah secara logistik, finansial, dan teknik la-
yak untuk menerapkan program monitong hasil 
panenan?
• Apabila sistem monitoring telah ditetapkan, 
apakah tujuannya?
• Apa yang mungkin terjadi dengan tidak adanya 
program monitoring hasil panenan?

1.8 Hal apa yang diper-
lukan untuk menetapkan 
sistim monitoring hasil 
panenan?

Jika keputusan yang dibuat terkait program 
monitoring hasil panenan diperlukan, kemudian 
pertimbangan selanjutnya diperlukan seperti 
yang dibahas di bawah ini.

1.8.2 Identifikasi spesies yang akurat
Identifikasi yang tepat terhadap spesies yang 

sedang dimonitor merupakan langkah penting 
pertama pada setiap program monitoring. Da-
lam banyak hal, ini akan berdampak langsung; 
beberapa hewan reptilia memiliki bentuk dan 
pola. Pada kasus lain, ini merupakan hal yang 
rumit. Misalnya ular piton yang memiliki ekor 
pendek (Python brongersmai dan Python cur-
tus) dibawa ke tempat pemrosesan di Sumatera 
utara untuk dimanfaatkan kulit dan dagingnya 
(Shine dkk. 1999). Spesies ini sulit untuk dijabar-
kan karena persamaan bentuk dan pola tubuh-
nya, akan tetapi mereka dapat diidentifikasi se-
cara akurat sehingga data yang terkumpul tidak 
tercampur diantara spesies-spesies itu. Masa-
lah identifikasi cukup membingungkan pada 
saat monitoring di lokasi pada suatu spesies 
yang telah diproses menjadi beberapa bagian 
dan turunan (misalnya, penyamakan kulit ular).

Buku panduan dan sumber-sumber lain akan 
menjadi sarana penting bagi pengelola satwa liar 
yang mengumpulkan data sebagai bagian sistem 
monitoring. Sumber lain seperti kelompok para 
ahli (misalnya, IUCN SSC Boa dan Python Speci-
alist Group) dapat membantu para pengelola sat-
wa liar saat mulai mengenal studi spesies. Dalam 
banyak kejadian, wakil industri dan pedagang 
akan mampu untuk membantu membedakan 
spesies. Akan tetapi, pada kasus lain, pedagang 
(misalnya, yang memperdagangkan ular untuk 
obat tradisional) mungkin tidak tahu perbedaan 
antara taksa tertentu. Pada suatu sistem dimana 
banyak spesies yang dimonitor, kriteria tertulis 
untuk mengidentifikasi ciri-ciri tertulis pada se-
tiap spesies harus dikembangkan dan dipahami 
oleh seluruh peserta. Apabila memungkinkan 
ciri-ciri utama spesies menjadi bukti sepraktis 
mungkin pada beberapa tingkat monitoring 
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1.8.3 Keterlibatan Pemangku
Kepentingan

Perdagangan ular domestik dan internasio-
nal merupakan isu lingkungan, ekonomi, sosial 
dan budaya. Keputusan yang dibuat terhadap 
panenan ular akan berkaitan dengan masalah 
sosial dan politik yang penting bagi berbagai 
macam mitra yang terlibat. Pengelola harus 
memahami betul hal semacam ini pada saat 
merancang sistem monitoring dan manajemen 
yang dapat meyakinkan mitra yang berbeda-
-beda untuk memahami mengapa sistem mo-
nitoring dimulai dan melibatkan siapa saja. Se-
mua mitra harus mengerti bagaimana data yang 
objektif menginformasikan kepada semua pi-
hak. Misalnya pengelola tidak mengijinkan mitra 
untuk memiliki agenda masing-masing yang da-
pat menhambat metodologi, transparansi, mau-
pun integritas ilmu pengetahuan sebagai dasar 
dari sistem monitoring. Akan tetapi pemahaman 
yang jelas harus dilakukan kepada mitra terkait 
sistem monitoring dan pentingnya dunia usaha 
(dan usaha mereka) akan membantu setiap sis-
tem yang diterapkan akan berhasil. Oleh karena 
itu, para pengelola harus menyelenggarakan ke-
giatan workshop maupun menemui mitra ber-
pengaruh untuk menjelaskan sistem maupun 
perubahan sistem sepanjang tahun.

1.8.4 Pemerintah, LSM, dan 
kesadaran masyarakat

Dukungan pemerintah pusat dan pemerintah 
daerah sangat penting terhadap keberhasilan 
program monitoring hasil panenan. Apabila 
LSM maupun kelompok perorangan melakukan 
monitoring, persetujuan pemerintah sangat 
penting untuk mempermudah akses menuju 
lokasi monitoring, menjalin kerjasama 
antara pemburu dan pengusaha dan dapat 
menghindari kesalahpahaman tujuan program 
dan prosedurnya. Pada banyak hal program 
monitoring merupakan program pemerintah 
yang dilakukan oleh para pegawainya. 
Walaupun demikian, perlu dicatat bahwa 
lembaga lain pada institusi pemerintah yang 
mengetahui (apabila memungkinkan dilibatkan) 
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rancangan dan penerapan program monitoring. 
Pemahaman pemerintah terhadap program 
monitoring hasil panenan penting apabila hasil 
program itu menuju non-detriment finding yang 
dilaksanakan melalui daftar taksa CITES yang 
dikerjakan oleh Otoritas Ilmiah Nasional CITES.

Dalam hal yang sama, LSM yang bertugas 
di daerah harus diberitahu tentang kegiatan 
monitoring hasil panenan. Apabila terkait antara 
proyek yang dilaksanakan oleh LSM dengan 
program monitoring memungkinkan adanya 
kesempatan yang menguntungkan dari segi 
keuangan maupun dukungan dari LSM. Paling 
tidak, diketahuinya kegiatan itu sebagai bagian 
dari sistem monitoring yang dikerjakan oleh LSM 
dapat membantu untuk mencegah duplikasi 
usaha dan identitas yang bersinergi.

1.8.5 Kemitraan industri
Tujuan utama program monitoring hasil 

panenan adalah untuk menjamin kelestarian 
hasil panenan dan keberadaan target populasi. 
Hal ini cukup mengkhawatirkan tidak hanya 
pada konservasi spesies, akan tetapi juga untuk 
manusia dan usaha yang bergantung kepada 
pasokan uler secara lestari. Dengan demikian 
dilibatkannya dunia industri memiliki insentif kuat 
dan dapat memberikan sumbangsihnya terhadap 
monitoring hasil panenan. Kemitraan industri 
salah satu cara untuk mencapai tujuan ini. Dunia 
industri mungkin akan menyiapkan dana untuk 
kegiatan monitoring maupun berperan untuk 
membantu dengan menyediakan fasilitas ke 
tempat-tempat penting dalam alur pasokan ular. 
Kemitraan dunia industri juga penting karena 
mitra industri berperan untuk keberhasilan 
program monitoring hasil panenan. The Python 
Conservation Partnership (PCP) merupakan 
salah satu contoh keberhasilan kemitraan dengan 
dunia industri yang merupakan kemitraan antara 
IUCN/SSC Boa & Python Specialist Group, the 
UN/WTO International Trade Centre, dan Kering, 
perusahaan Perancis yang memanfaatkan 
kulit ular untuk produk-produknya. Dana dari 
kemitraan ini digunakan untuk melakukan 
monitoring dan meningkatkan kelestarian 
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• Biaya monitoring kadal tegu di Argentina
(V. Lichtschein pers. comm.):

• Pada tahun-tahun awal, pembuatan keputusan 
pembentukan Komisi Tu-pinambis bahwa 
industri, pemerintah, dan kemitraan penelitian. 
• Pada tahun berikutnya, Badan satwa liar 
nasional bekerjasama dengan pemerintah 
daerah dan industri untuk menentukan kuota 
panenan.
• Kelompok industri termasuk pedagang, 
eksportir kulit dan produk Tupinambis.
• Eksportir menyumbang dana berdasar 
jumlah kulit yang diekspor yang dikuatkan oleh 
izin ekspor CITES. 
• Dananya disimpan di bank yang bereputasi 
bonafit. Selanjutnya, dananya dipindahkan ke 
yayasan swasta.

• Tegu monitoring di Paraguay (A.L. Aquino, pers. 
comm)::

• Eksportir membayar pajak untuk setiap kulit 
yang diekspor dengan sejumlah kulit yang 
dikuatkan oleh izin CITES. 
• Dananya ditransfer ke LSM- TRAFFIC-USA – 
pada tahun pertama. 
• LSM menyumbang otoritas CITES di Paraguay 
yang melaksanakan program monitoring. 
• Pada tahun berikutnya, Kementerian 
Pertanian menciptakan “dana satwa liar ” 
dimana hasil pajaknya disimpan. 
• Dananya dipakai untuk perjalanan, gaji, 
komunikasi, dan peralatan untuk monitoring 
dan penelitian. 

• Monitoring anakonda kuning di Argentina:
• LSM lokal (Fundación Biodiversidad – 
Argentina) dilibatkan sebagai penasehat teknis 
dari awal program manajemen hasil panenan.
• Setiap tahun anggaran dan rencana kerja 
dipresentasikan oleh LSM kepada pemda 
dan industri untuk mendapatkan persetujuan.
• kelompok Industri secara individu 
menyetujuinya (%) berdasarkan hasil panenan.
• Kelompok industri membiayai anggaran 
yang diajukan oleh LSM berdasarkan basis 
sahamnya.

Dana digunakan untuk perjalanan, gaji dan 
peralatan untuk monitoring dan penelitian.

perdagangan kulit ular piton di Asia Tenggara. 
Dalam hal yang sama, banyak program ditujukan 
untuk pemanfaatan secara lestari pada buaya 
di seluruh dunia termasuk kemitraan dengan 
lembaga-lembaga pemerintah, CITES, IUCN 
Crocodile Specialist Group, dan dunia industri 
yang menggunakan kulit dan daging buaya. 

1.8.6 Penerapan mekanisme 
pendanaan lestari 

Sistem monitoring hasil panenan termasuk 
rencana pendanaan jangka panjang. Ada banyak 
cara yang berbeda untuk mendapatkan dana untuk 
kegiatan monitoring. Dalam hal tertentu, program 
monitoring menggunakan dana hasil sumbangan. 
Walaupun sistem monitoring tergantung pada 
dana hibah yang pada dasarnya kurang pas 
karena ketidak menentuan pendanaan untuk 
kegiatan selanjutnya. Banyak juga dana yang 
bersifat tahunan dan memerlukan waktu untuk 
mengajukannya dan mencari donor baru yang 
menyebabkan pendanaan tidak kontinyu. Dengan 
kata lain, pemerintah menyediakan dana kepada 
pengelola spesies yang dipanen selain anggaran 
tahunan mereka. Mekanisme pendanaan seperti 
itu biasanya lebih lestari, akan tetapi mengalami 
ketidakmenentuan seperti perubahan kebijakan 
politik maupun prioritas pendanaan. Kelestarian 
program monitoring telah menunjukkan 
peningkatan apabila biaya operasional transparan 
dan dipahami oleh kalangan manajemen, dengan 
mengurangi ketergantungan kepada pendapatan 
dari pihak luar. Hal ini akan memudahkan dana-
dana yang tidak dibelanjakan sepanjang tahun 
fiskal yang sedang berjalan. Masuk akal karena 
dunia industri yang mengeksploitasi ular sebagai 
sumberdaya alam menjadi bertanggungjawab 
untuk mengeluarkan biaya konservasi dan 
manajemen. Banyak cara yang dapat dilakukan, 
dan keseimnangan yang realistis, pembuatan 
keputusan yang bijaksana dan masuk akal akan 
membantu menciptakan mekanisme pendanaan 
kelembagaan jangka panjang untuk monitoring 
hasil panenan (Fitzgerald dkk. 1994; Natusch 
dkk. 2016). Beberapa contoh apa yang telah 
dikembangkan berdasarkan pengalaman pribadi:
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1.8.7 Perencanaan dan Penerapan 

Pembuatan anggaran
Memulai kegiatan sistem monitoring hasil 

panenan secara teratur dan ilmiah membutuhkan 
banyak waktu, dan memerlukan pendanaan yang 
rutin dari tahun ke tahun. Membuat anggaran 
yang realistis sangat penting untuk menjamin 
sumberdaya yang tersedia dimanfaatkan 
secara baik dan untuk menarik dana di masa 
mendatang dengan menekan biaya kegiatan 
monitoring yang sedang berlangsung.

Pada saat membuat anggaran harus 
mempertimbangkan hal-hal sebagai 
berikut ini:
• Berapa waktu yang diperlukan nutuk 
mendapatkan ukuran sampel analisa statistik 
yang luas ?
• Harus berapa tempat yang dimonitor (untuk 
mengakses berbagai variasi)?
• Berapa kali survei monitoring dilakukan setiap 
tahun (untuk mengakses variati temporal)?
• Berapa banyak biayanya untuk menyiapkan 
penyimpanan data jangka panjang ?
• Butuh waktu berapa lama saat dananya sudah 
tersedia ?

• Apakah dana yang tidak terpakai dari 
tahun ke tahun dapat dimanfaatkan ataukah 
diperlukan dana baru setiap tahunnya?

Apabila hal mendetil sudah diketahui 
untuk setiap kegiatan monitoring 
anda perlu memperhitungkan:
• Gaji staf/konsultan yang melaksanakan 
monitoring(apabila diperlukan).
• Transport menuju lokasi monitoring (termasuk 
pembelian bahan bakar dan sewa kendaraan).
• Akomodasi di tempat monitoring. 
• Makanan/biaya hidup di tempat monitoring. 
• Peralatan yang diperlukan untuk monitoring.

• Biaya peralatan, komputer, perangkat 
lunak, kebutuhan kantor dan fotokopi
• Pasokan dan peralatan untuk pengumpulan 
spesimen biologi.

Sistem monitoring hasil panen - suatu tinjauan

• Biaya-biaya lain untuk sistem monitoring
• To 10-15% biaya tahunan untuk membiayai 
kejadian tak terduga.

• Biaya bangunan untuk review program 
eksternal setiap 5 tahun. Pengkajian eksternal 
sistem monitoring sangat diperlukan untuk 
program agar memenuhi tujuannya dan 
mengidentifikasi daerah-daerah yang telah 
mengalami perbaikan.

Sesi pelatihan:
Keefektifan sistem monitoring pada dasarnya 
tergantung kepada keahlian personil yang 
mengumpulkan data dan konsistensi 
pelaksanaan dari satu monitoring ke monitoring 
lainnya(Hayek 2012). Oleh karena itu, pelatihan 
reguler untuk personil yang terlibat pada sistem 
monitoring sangat diperlukanin. Sesi pelatihan 
harus melibatkan:

• Pengenalan dan/atau pemahaman para 
peserta terhadap prasarana pengumpulan data 
(misalnya bagaimana cara menggunakan kaliper 
dan mencatat data lembar koleksi)
• Pengenalan dan/atau pemahaman para 
peserta terhadap teknik pengumpulan data 
(misalnya bagaimana merentangkan ular untuk 
mengukur dan bagaimana mengidentifikasi 
organ reproduksinya).
• Pengenalan dan/atau pemahaman pengelola 
yang ditugaskan dengan memahami data dan 
bagaimana cara menganalisa, memahami, dan 
menyimpulkan data monitoring. 
• Pengenalan dan/atau pemahaman monitoring 
dan penguasaan data personil pada setiap 
sumberdaya yang berhubungan dengan 
kumpulan data dan/atau kesalahan monitoring 
yang dilakukan pada periode sebelumnya.
• Penyiapan personil untuk manajemen 
dan monitoring dengan hal terbaru maupun 
perubahan pada sistem monitoring (misalnya 
hal baru pada lembar data, tempat survei baru, 
kumpulan data baru, dll). 
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Gbr. 4. Beberapa peralatan yang dibutuhkan untuk pengujian ular di tempat pemrosesan.

Peralatan dan 
pasokan

Untuk suatu misi 
yang berhasil, peneliti 
harus dibekali dengan 

peralatan yang 
memadai. Bahan-bahan 

berikut ini penting 
untuk monitoring hasil 

panenan ular.

Timbangan datar atau 
timbangan gantung:
lebih disukai dalam bentuk 
digital dan ukurannya 
cocok, untuk mencatat 
berat badan ular.

Kamera dan baterei:
untuk mencatat pengamatan 
penting untuk perbandingan 
dengan sistem lainnya.

Kartu Pengenal:
untuk mengidentifikasi
ular pada setiap tahapan 
proses monitoring.

Baja penguji:
untuk mendeterminasi jenis 
kelamin spesimen hidup.

Pita baja pengukur:
untuk mencatat panjang 
moncong (SVL) (8 m atau 
kurang tergantung ukuran 
ular).

Klipboard dan
pelindung debu:
untuk memudahkan 
penulisan dan mencegah 
kerusakan karena air pada 
lembar data.

Ballpoin atau pensil:
untuk mencatat data.

Penggaris baja (30 cm): 
untuk mengukur organ 
reproduksi.

Baju pelindung:
untuk keamanan dan 
kebersihan personil 
monitoring seperti sepatu 
bot, celana panjang, 
sarung tangan karet dll.

Lembar data survei
(Appendix II).

Kaliper:
lebih disukai dalam bentuk 
digital untuk mengukur 
ukuran organ reproduksi.
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Jaminan keamanandan kebersihan

Di bawah ini beberapa pertimbangan 
keamanan dan kebersihan yang harus 
disadari pada saat melaksanakan survei 
monitoring:

• Ular biasanya dalam keadaan hidup di tempat 
pemrosesan dan kemungkinan dibunuh di sana 
(tergantung kepada tujuan perdagangannya). 
Jangan terlibat dalam keadaan seperti ini.

• Hampir semua tempat, tidak semuanya, 
menggunakan air dalam jumlah banyak untuk 
memproses ular dan dibersihkan setelah 
digunakan. Pastikan tidak ada aliran listrik 
seperti live power cord atau outlet berada di 
dalam maupun di sekitar air di tempat kerja. 

• Pastikan gunting, pisau bedah dan benda tajam 
lainnya yang diperlukan ditangani dengan baik. 

• Hati-hati dengan posisi badan saat 
memindahkan spesies yang lebih besar dan 
berat seperti ular boa maupun piton. Pastikan 
anda mengangkat dan membawa ular dengan 
benar dengan mendekatkannya ke badan; tekuk 
lututmu dan angkat menggunakan otot kaki. 
Apabila memungkinkan, ciptakan ruang kerja 
untuk pengumpulan data yang dapat mengurangi 
kegiatan untuk membongkok, memutar dan 

merenggang dengan menggunakan kursi 
panjang atau meja.

• Hati-hati bekerja di tempat licin atau permukaan 
tidak rata supaya tidak jatuh dan terluka. Gunakan 
alas kaki yang layak untuk mencegah hal ini.

• Pada saat mengamati ular, pastikan memakai 
sarung tangan untuk mengurangi resiko terkena 
penyakit zoonosis dan kontaminasi. Penyakit 
zoonosis adalah penyakit infeksi yang dapat 
menular dari hewan ke manusia. Resikonya 
kecil akibat kontak langsung dengan ular, akan 
tetapi mungkin terdapat mangsa pada saluran 
pencernaan (perut, pencerna usus kecil dan 
besar) yang akan lepas. Mangsa ini mungkin 
tercemar. Buanglah sarung tangan dan selalu 
mencuci tangan dan lengan dengan baik 
dengan sabun anti bakteri (atau paling tidak 
sabun biasa) apabila sudah selesai (atau apabila 
anda akan meninggalkan tempat kerja). 

• Jangan merokok, makan atau minum saat 
mengumpulkan data atau berada di sekitar ular 
itu dibunuh dan diproses

Pastikan pakaian pelindung (misalnya 
sepatu bot) bersih dan dalam keadaan baik 
sebelum melakukan survei, bersihkan pakaian 
pelindung dengan baik apabila sudah selesai 
menangani ular.

Sistem monitoring hasil panen - suatu tinjauan
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2
Kegiatan Standar untuk 

pengumpulan data



2.1.1 Mengapa survei merupakan 
poin utama?

Pengumpulan data ular yang dipanen 
merupakan poin penggumpulan utama 
menghemat waktu dan biaya karena dapat 
menghasilkan ukuran sampel/contoh yang lebih 
besar yang dapat dikumpulkan menggunakan 
survei berbasis lapangan secara tradisional. 
Walaupun ularnya melimpah, beberapa spesies 
masih tersembunyi dan rahasia memungkinkan 
hasil deteksi yang masih rendah. Misalnya 
penelitian saat ini telah menunjukkan bahwa 
tangkapan rata-rata beberapa jenis ular kurang 
dari 1% - untuk setiap ular, peneliti meyakini lebih 
dari 99 % masih belum terdeteksi (Dorcas dan 
Willson 2013). Bisa dipahami biaya pengumpulan 
sampel ular untuk menetapkan  parameter 
biologi populasi satwa liar (misalnya populasi 
domografi) masih sangat tinggi. Apabila data 
diperlukan untuk menetapkan tren populasi 
yang cepat sepanjang waktu, mengumpulkan 
sampel ular yang cukup pada dasarnya tidak 
mungkin untuk mendapatkan beberapa taksa 
(Dorcas dan Willson 2009). 

Secara bertentangan, kemampuan untuk 
menguji secara konsisten sampel besar ular 
di satu tempat (karena dibawa ke tempat 
pengumpulan utama) menjadikan para manejer 
membuat set data yang banyak dan terukur untuk 
membuat keputusan manajemen (Shine dkk. 
1998; Natusch dkk. 2016). Tempat pengumpulan 
dimana datanya dapat diperoleh adalah:

• Pemburu dan kolektor;
• Stasiun pengecekan;
• Gudang/tempat usaha;
• Tempat pemrosesan;
• Penyamak;

2.1 Seleksi tempat 
sampling

Kegiatan Standar untuk pengumpulan data

2.1.2 Tempat pengumpulan mana 
untuk melakukan survei?

Perdagangan komersial ular mempunyai sifat 
umum dengan semua satwa liar. Perdagangan 
satwa liar diorganisir pada rangkaian perdagangan 
dimana pemburu mengumpulkan satwa liar dan 
menjualnya kepala pembeli lokal. Tergantung 
pada situasi dan tingkat manajemen yang telah 
diterapkan, beberapa kelompok menengah 
mungkin membelinya dan menjual kembali 
dalam rangkaian mata rantainya. Akhirnya, ular 
yang dipanen tiba di tempat pemrosesan yang 
disiapkan untuk pasar ekspor dan domestik 
untuk kulit, daging, hewan piaraan, atau produk 
satwa liar lainnya. 

Tempat pengumpulan utama pada dasarnya 
bervariasi untuk beberapa jenis ular pada waktu 
tertentu. Jumlah jenis data yang dikumpulkan 
juga tergantung pada fungsi fasilitasnya/
tempatnya. Misalnya sampel yang dikumpulkan 
dalam jumlah besar dalam waktu singkat dari 
tempat penyamakan. Akan tetapi data yang 
terkunmpul berupa beberapa jenis kulit ular dan 
ukurannya. Secara bertentangan, ular dibawa ke 
tempat pemrosesan untuk berbagai tujuan baik 
pangan, diambil kulitnya, dan untuk obat. Karena 
semua ular seringkali dalam keadaan hidup di 
tempat pemrosesan, data dapat dikumpulkan 
berdasarkan jenis kelamin, ukuran tubuh, organ 
reproduksi, hewan parasit, dan serangkaian 
atribut sejarah kehidupan dan morfologi ular 
yang dipanen.

Survei sebaiknya dilakukan di tempat 
pemrosesan yang luas sehingga data ular dari 
berbagai jenis dapat dikumpulkan mulai dari 
ukuran dalam waktu singkat. Idealnya lebih dari 
satu tempat pemrosesan harus disurvei di daerah 
dengan variasi tertentu seperti variasi ciri-ciri 
pembelian. Misalnya bisnis pasar atau sumber 
data didapatkannya ular. Pedagang besar dan 
bersumber daya kuat akan berkonsentrasi pada 
pembelian ular besar dan bernilai tinggi berbeda 
dengan pedagang kecil yang membeli ular kecil 
yang kurang bermutu. Alternatifnya tempat 
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pemrosesan yang lebih besar mungkin membeli 
ular dari jarak yang lebih jauh, sedangkan tempat 
pemrosesan yang lebih kecil akan membeli ular 
tangkapan di daerahnya. Karena itu penting untuk 
memahami variasi sumberdaya ini dan mensurvei 
tempat pemrosesan termasuk kemungkinan 
variasi jenis ular yang ditangkap. 

Pada dasarnya pemilihan tempat pengumpulan 
untuk survei tergantung kepada tujuan sistem 
manajemen dan monitoring. Tabel 3 menjelaskan 
beberapa keuntungan dan keterbatasan 
monitoring hasil panenan pada tingkat yang 
berbeda pada rangkaian perdagangan.

Tabel 3: Keuntungan dan batasan monitoring hasil panenan pada 
tingkat berbeda untuk perdagangan komersial spesies ular (Diambil dari 
Fitzgerald 2012).

Tingkat 
Perdagangan Keuntungan Batasan

Pemburu dan 
kolektor

Pedagang
Tingkat
Menengah

  
Tempat
akhir
pemrosesan 

Tempat asal ular dapat dilacak.

Pemburu dapat membantu 
mendapatkan specimen untuk
studi sejarah alam

Metode untuk melacak usaha pemburu 
dapat di rancang. 

Berpotensi untuk mengembangkan 
program masyarakat 

Pola dagangnya dapat dipelajari

Pola pengumpulan datanya efisien dan 
ukuran sampel lebih luas 

Informasi geografi daerah asal ular 
relatif tersedia

Pengumpulan data efisien dan ukuran 
sampelnya luas

Data dapat dihimpun untuk pengujian 
tingkat panen secara menyeluruh 

Dapat mengkaji kepatuhan pada aturan 
program secara lebih luas dan batasan 
jenis kelamin 

Ukuran tubuh dan perbandingan jenis 
kelamin mewakili seluruh hasil panenan 

Membina hubungan penting dengan 
industri 

Ukuran sampel yang lebih kecil 

Logistiknya lebih sulit 

Banyak makan waktu

Biasanya lebih mahal

Tempat pengambilan ular tidak 
diketahui dengan jelas 

Lebih sulit untuk mengetahui
usaha buruannya

Sulit untuk mempelajari pola
buruan dan metodenya 

Sedikit informasi terkait usaha 
perburuan

Informasi terbatas terhadap
daerah asal ular yang dipanen 

Tidak mampu untuk bekerja
lebih dekat dengan pemburu
dan masyarakat setempat 

•

•

•

•

•

•

•

•

•

•

•

•

•

•

•

•

•

•

•

•

•

•
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2.2.1 Frekwensi survei dan waktu 
secara

Ideal, waktu untuk survei kegiatan monitoring 
harus bersamaan dengan waktu pada saat 
banyak data dapat dikumpulkan secara cepat.

Dengan demikian, waktu survei sesuai 
dengan keadaan tertentu baik dari segi biologi 
spesies dan sistem panenan tradisional. Karena 
sebagian besar sistem manajemen melaporkan 
temuannya secara tahunan, survei dapat 
memberikan kesempatan kepada manajer untuk 
menetapkan tren panenan dan ciri-ciri biologi 
yang sesuai dengan tujuan manajemen tahunan. 

Koleksi utama seharusnya disurvei secara 
teratur untuk mengungkap tren perubahan 
indikasi populasi. Dalam beberapa hal, mungkin 
membutuhkan monitoring mingguan atau 
bulanan (misalnya pada saat melakukan studi 
sejarah alam secara mendetil atau pada saat 
spesies mulai terancam). Akan tetapi, monitoring 
yang jarang dilakukan juga masuk akal hanya 
setiap 1-2 tahun. Bisa dikatakan monitoring 
secara reguler dan periodik membuat tim 
monitoring tetap terasah termasuk mengijinkan 
peserta baru untuk bergabung. Monitoring yang 
lebih sering dilakukan juga dapat memperbaiki 
hubungan dengan industri, kolektor dan tim 
monitoring.

Monitoring secara tepat dan terapan juga 
diperlukan. Tingkat ekspor yang terburu-
buru dipengaruhi oleh permintaan pasar yang 
membutuhkan mobilisasi tim monitoring yang 
tanggap untuk menghimpun data utama 
pada awal peningkatan panenan dan usaha 
dagangnya. Datanya bisa dipakai untuk 
membandingkan hasil monitoring pada waktu 
mendatang untuk menjaga tidak terjadinya 
penurunan hasil perdagangan.

2.2 Survei dan 
pertimbangan sampel 
contoh

Kegiatan Standar untuk pengumpulan data

Peneliti berharap untuk dapat melakukan 
survei selama masa periode penting terkait 
lingkup kehidupan spesies – misalnya pada 
musim perkembangbiakan. Survei selama musim 
perkembangbiakan dapat mengumpulkan 
data penting kesuburan dan bagian populasi 
reproduksi setiap tahun. Akan tetapi tujuan ini 
juga dipengaruhi oleh hubungan antara biologi 
spesies dan sistem panenan. Misalnya biologi 
ular western diamondback rattlesnake dan 
hasil panennya sangat berbeda dengan ular 
piton dan spesies ular lainnya. Hasil panenan 
western diamondback rattlesnake hanya dapat 
dimonitor sekali dalam setahun selama tiga hari 
dalam acara tradisional rattlesnake roundup, 
yang membatasi data reproduksi pada waktu 
yang singkat. Beberapa jenis ular lebih sulit 
dipindahkan selama musim perkembangbiakan 
dan para peneliti mungkin mendapatkan sedikit 
sampel pada periode survei lainnya. Pada 
akhirnya tingkat resiko pada suatu spesies 
harusnya dapat memberikan informasi terkait 
frekuensi monitoring. Misalnya panenan habitat 
khusus yang endemik di suatu pulau kecil harus 
lebih sering dimonitor daripada spesies lain 
yang lebih umum yang daerah cakupannya lebih 
luas.

2.2.2 Waktu survei dan ukuran 
sampel

Survei harus dilakukan cukup waktu pada 
ukuran sampel yang diperlukan untuk pengujian 
data statistik secara cepat. Akan tetapi jumlah 
data yang dikumpulkan tergantung pada sistem 
dan jenis yang dimonitor, dan sumberdaya yang 
tersedia seperti pendanaan dan pegawainya. 
Komponen penting pada setiap sistem monitoring 
adalah ukuran sampel yang cukup banyak untuk 
dapat membuat kesimpulan dengan bukti data 
statistik yang akurat. Apabila bukti data statistiknya 
kurang kuat, peneliti berisiko untuk tidak mampu 
mengambil kesimpulan atau membuat kesimpulan 
yang kurang akurat. Keadaan terburuknya, menjadi 
bias atau sampelnya bisa mengarah ke kesalahan 
statistik tipe I, seperti menyimpulkan bahwa hasil 
panen dapat lestari apabila hasilnya menurun 
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(Peterman 1990). Untuk menghindari hal semacam 
ini para peneliti dapat menentukan ukuran sampel 
yang diperlukan, supaya dapat menyimpulkan hasil 
monitoring sebelum sistem monitoring diterapkan /
diberlakukan (Gerrodette 1987). 

Keakuratan data statistik menunjukkan 
kemampuan untuk menyangkal hipotesa nol apabila 
terjadi kesalahan (Cohen 1977). Paengujian data 
statistik dimulai dari hipotesa nol yang sampelnya 
tidak berbeda. Pengujian data statistik (misalnya, 
regresi/penurunan, ANOVA, t-tests) menunjukkan 
kemungkinan suatu tren,maupun perbedaan dalam 
kelompok bukanlah suatu kebetulan. Hasil data 
statistik yang akurat (biasanya P < 0.05) berarti ada 
95% kemungkinan dalam kelompok itu terdapat 
perbedaan atau trennya menunjukkan hubungan 
yang penting. 

Ukuran sampel memiliki pengaruh yang 
mendalam pada keakuratan pengujian untuk 
menyangkal hipotesa nol yang tidak ada 
perbedaan. Secara umum diperlukan lebih banyak 
data untuk mengidentifikasi tren dan pola pada 
sistem yang sangat bervariasi. Pada suatu sistem 
yang ditandai oleh ukuran variasi yang besar pada 
hewan yang dipanen atau jumlah hewan yang 
dipanen mengalami fluktuasi di alam liar sepanjang 

tahun, Ukuran sampel yang banyak diperlukan 
untuk pengujian data statistik yang rawan. Misalnya 
apabila analisa statistik pada data monitoring 
menunjukkan hasil perbedaan ukuran tubuh rata-
rata sepanjang tahun secara statistik bukanlah 
mengejutkan karena perbedaan ukuran bukanlah 
hal yang penting atau karena tidak adanya bukti 
data statistik yang kuat untuk menyangkal hipotesa 
tidak ada perbedaan? Kami ingin merancang 
sistem monitoring untuk dapat memberikan cukup 
banyak data sehingga memiliki bukti data statistik 
yang memadai untuk mengetahui perbedaan yang 
terjadi. Dengan cukup banyak sampel dan bukti 
data statistik yang kuat, kami dapat membuat 
keputusan akurat terkait apakah hasil secara biologi 
berati dan penting untuk memutuskan bahwa hasil 
panenannya sudah lestari. 

 
Ukuran sampel yang diperlukan untuk dapat 

mengambil kesimpulan dengan bukti data 
statistik akurat tergantung pada para peneliti 
untuk mendeteksi. Ukuran pengaruh merupakan 
perubahan persentase sebagai tanda minat 
pada waktu yang telah ditentukan (Cohen 1977). 
Semakin kecil pengaruh yang dideteksi, semakin 
luas ukuran sampelnyanya (Gbr. 5). Misalnya untuk 
mendeteksi penurunan 15% ukuran tubuh ular 
pada dua periode, ukuran sampel 277 individu 
diperlukan pada dua periode pengambilan sampel ( 
total sampel 554). Akan tetapi apabila para manajer 
tertarik pada deteksi penurunan 10% ukuran tubuh, 
kemudian sample 619 spesimen diperlukan periode 
per sampel ( total sampel 1,238). Appendiks III 
menggambarkan ukuran sampel yang dibutuhkan 
untuk menghitung ukuran yang memiliki bukti 
statistik yang akurat (biasanya > 0.8; Cohen 1977). 
Keterangan tabel berisi kalkulasi detil khusus. 

Gbr. 5.
Ukuran sampel minimum yang dibutuhkan untuk 
mendeteksi pengaruh ukuran (% perubahan 
rujukan minat) berbagai skala dengan bukti 
statistik akurat (> 0.8).
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dan jenis kelamin pada individu yang dipanen 
pada tenggang monitoring secara teratur bisa 
membuat kita mengerti bagaimana pengaruh 
panenan sepanjang tahun dan apakah panenan 
berdampak negatif pada populasi satwa liar. 

Ukuran tubuh
Dua hal umum pada ukuran tubuh ular adalah 

panjang dan berat badan. Panjang tubuh ular 
diukur dari dari ujung moncong sampai dengan 
anusnya (misalnya, lubang anus atau dasar ekor). 
Berat badan merupakan berat total ular hidup 
maupun yang baru saja dibunuh. Panjang badan 
(dikenal dengan istilah SVL) merupakan ukuran 
standar paling umum ukuran panjang tubuh ular. 
Ada kalanya ukuran yang lebih dikenal daripada 
berat badan karena berat badan dapat bervariasi 
berdasarkan musim, kondisi reproduksi atau 
bagaimana kondisi makanan ular. Walaupun 
demikian, berat badan memberikan indikasi baik 
bagi populasi biomasa sepanjang waktu, dan 
dapat digunakan untuk mengecek ulang ukuran 
SVL. Pengukuran setiap ukuran tubuh dapat 
dilihat sperti berikut ini:

2.3 Kegiatan 
pengumpulan data  

Kegiatan Standar untuk pengumpulan data

Gbr. 6. Diagram menunjukkan ukuran panjang total 
(Panjang total ular termasuk ekor), dan panjang total 
(SVL; dari ujung moncong sampai anus).

Snout vent length (SVL; dalam cm)

Anus

Panjang badan total (SVL)

Panjang total (TOL)

• Untuk mengukur SVL, penggaris baja harus ditempatkan di atas tanah atau di atas meja. Ular 
bisa ditaruh disamping penggaris (jangan menaruh ular di atas penggaris; hal ini tidak perlu dan 
seringkali membuat penggarisnya bengkok). 

• Peneliti harus memegang ular di belakang kepalanya, pastikan pada ujung hidung (moncong) 
pada angka 0 pada penggaris. Pegang ekor dan tarik ular sampai pada panjang maksimum.

2.3.1 Distribusi ukuran dan 
perbandingan jenis kelamin 

Pemanenan yang berlebihan dapat 
menyebabkan perubahan menuju ukuran 
minimum, sedang dan maksimum pada individu 
ular yang dipanen dan perbandingan antara 
ular jantan dan betina dalam suatu populasi 
(Shin dkk. 2005; Festa-Bianchet 2017). Pada 
beberapa spesies,ular jantan dan betina berbeda 
ukuran tubuhnya (ukuran jenis kelamin ganda). 
Perbedaan ini akan menghasilkan tekanan yang 
tidak proporsional pada jenis kelamin ular tertentu. 
Misalnya jenis kelamin dengan ukuran terbesar 
mungkin seringkali diburu apabila kulit besarnya 
lebih bernilai ekonomin. Pada beberapa jenis 
ular piton dan ular boid lainnya, ular betinanya 
besar sekali, dengan demikian seleksi untuk 
kulit besar mungkin akan menghilangkan banyak 
ular betina dan berdampak pada kelestarian 
panenan. Oleh karena itu mendapatkan ukuran 
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• Ular besar (khususnya yang panjangnya 
lebih dari 60 cm), diperlukan dua orang 
peneliti untuk mengukur SVL. Seorang peneliti 
harus memegang ular dibelakang kepala dan 
pastikan pada ujung hidung (moncong) pada 
angka 0 pada penggaris, sedangkan peneliti 
kedua memegang ekor dan menarik ular 
sampai pada ukuran maksimum. 

• Catat SVL dalam sentimeter (cm) dari ujung 
moncong sampai anus (lubang anus, atau 
dasar ekor).

Gbr. 7. Ular kecil (sampai rata-rata 
mencapai panjang  SVL 60 cm) dapat 
diukur dengan akurat oleh satu orang 
saja. Harus hati-hati  moncong ular sejajar 
dengan angka 0 sebelum ukuran panjang 
dicatat di bagian anus. 

Gbr. 8. Ular yang lebih besar harus diukur oleh dua orang. Seorang mengendalikan kepala 
ular dan memastikan moncongnya searah dengan angka 0, sedangkan orang ke dua 
mencatat ukuran SVL di bagian anusnya.
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Cara paling konsisten untuk mengukur ular 
(untuk meminimalisir bias antar operator) adalah 
dengan cara memastikan tubuh ular dipegang 
erat pada saat pengukuran SVL. Sedangkan 
pada ular hidup, atau ular besar, yang baru saja 
dibunuh dengan otot meregang (misalnya, ular 
piton dan ular boas), bisa dilakukan dengan 
cara menariknya pelan-pelan, melepasnya dan 
menarik lagi sampai tubuh ular itu benar-benar 
lurus (tidak melintir atau bengkok). Untuk jenis ular 
yang lebih besar, diperlukan lebih dari satu orang 
untuk menarik ular itu. Akan lebih mudah apabila 
ada salah satu orang yang dapat menariknya 
dengan kuat. Cara lainnya seperti menggunakan 
tali untuk mengukur ular yang melingkar dan 
menggunakan perbandingan panjang tubuh. 
Sebisa mungkin hindari hal semacam ini.

Berat badan  (dalam g atau kg)
Untuk mengukur berat badan, timbang 
ular itu dengan menggunakan timbangan 
panjang atau menggantung yang cocok 
ukurannya dengan ular; ular yang lebih besar 
membutuhkan timbangan yang lebih besar 
pula. Catat berat dalam ukuran gram (g). 

Apabila ular ditimbang dalam tas, berat 
setiap tas harus dicatat dan dikurangi dari 
berat ular. Alternatifnya, apabila semua ular 
ditimbang dalam tas, berat tas tidak harus 
dikurangi karena semua ular ditimbang 
sebagai bagian dari program monitoring 
yang ditimbang dalam tas, kemudian bias 
kecil bukan masalah lagi. Kuncinya adalah 
konsistensi. Mengurangi berat pada setiap 
tempat penyimpanan (wadah) digunakan 
untuk menimbang ular akan lebih penting 
untuk ular kecil daripada ular besar karena 
berat seluruh tempat penyimpanan relatif 
bagi tubuh ular.

Perbandingan jenis kelamin
Perbandingan jenis kelamin adalah 

perbandingan antara ular jantan dan betina 
dalam suatu populasi. Perbandingan jenis 
kelamin dihitung jumlah ular jantan dengan 
jumlah ular betina. Figur hasilnya berupa jumlah 
ular jantan dalam populasinya yang dapat 
dimonitor sepanjang waktu. 

Pada dasarnya sebagian besar populasi alam 
hewan diharapkan adanya perbandingan jenis 
kelaminnya 50:50 ( 50% jantan dan 50% betina). 
Akan tetapi dalam beberapa hal perbandingan 
jenis kelamin pada data panenan mungkin bisa 
berbeda dari perbandingan 50:50. Pada beberapa 
panenan perbandingan jenis kelamin menjadi 
janggal karena perbedaan kelangkaan ular jantan 
dan betina pada saat dipanen. Misalnya pada 
beberapa spesies ular dan reptilia secara umum, 
lebih banyak ular jantan yang dikumpulkan 
selama periode dewasa karena ular jantan lebih 
aktif daripada ular betina. Monitoring panenan 
sepanjang waktu dapat membantu untuk 
memahami perbedaannya antara ular jantan dan 
betina, yang bermanfaat untuk mengembangkan 
strategi manajemen. Monitoring yang teratur dapat 
mengungkap perbandingan jenis kelamin pada 
saat dipanen stabil, apabila terdapat perubahan 
pada tahun itu, maupun apabila perbandingan 
jenis kelamin pada saat panenan sesuai dengan 
yang diperkirakan dari program manajemen.

2.3.2 Diet
Monitoring diet ular dapat menyingkap 

perubahan penting terkait makanannya 
sepanjang waktu dan akan mengetahui 
informasi habitat, dan daerah dari mana 
asal ular itu dipanen. Misalnya, kami dapat 
mengungkap perbedaan daerah pada ular 
piton yang ditangkap dari perkebunan kelapa 
sawit dengan ular yang ditangkap dari hutan 
berdasarkan proporsi kehidupan hewan 
pengerat dibandingkan di tempat lain (terbatas 
pada hutan) jenis mangsa (Shine dkk. 1999). 
Diet ular dapat dimonitor dalam dua cara:

TIP PENTING:

Kegiatan Standar untuk pengumpulan data

•

•
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Observasi langsung jenis pakan ular 
hidup, maupun jenis pakan yang ditemukan 
dalam usus ular mati. 

Analisa kotoran sampel yang dikumpulkan 
dikirim ke laboratorium untuk dibandingkan 
di pangkalan data yang dikenal dengan 
istilah jenis pakan. 

Pada dua hal di atas, informasi tambahan 
terkait spesimen (misalnya, ukuran badan, 
jenis kelamin) harus dikumpulkan untuk 
melengkapi informasi dietnya.

2.3.3 Kondisi reproduksi 
Tekanan panenan yang terus menerus akan 

menghasilkan pengaruh evolusi yang berdampak 
pada pola sejarah hidup individu dalam suatu 
populasi (misalnya, penurunan kedewasaan 
kelamin; Trippel 1995; Sharpe dan Hendry 2009). 
Pengujian kondisi reproduksi ular sepanjang 

waktu dapat mengungkap data penting yang 
bermanfaat untuk pengkajian kelestarian dan 
studi sejarah alamnya termasuk diantaranya:

\Waktu reproduksi
Ukuran kesuburan khusus
Ukuran dewasa kelamin
Proporsi ular muda dan ular dewasa pada 
saat dipanen

Sebagai tambahan pengujian organ 
reproduksi adalah cara sederhana untuk 
menentukan jenis kelamin (melalui inspeksi 
langsung) dan sangat berguna bagi manajemen 
(misalnya, perlindungan kehidupan untuk ular 
muda). Anatomi sistem reproduksi ular bisa 
membingungkan  dan menyulitkan. Sesi berikut 
ini menyuguhkan foto pembedahan ular untuk 
membantu pengidentifikasian struktur anatomi 
selama pengujian, khususnya ular betina. Foto 
tambahan tersaji dalam Appendks IV.

•
•
•
•

Pada saat menguji sistem organ reproduksi,
tujukan untuk mengidentifikasi:

Oviduk

Folikel primer

Folikel sekunder

Corpora luteum

Corpora albicans

Telur / embrio

Bekas luka oviduk

Sperma

Testis

Betina

PENTING:

Pada ular betina,
tidak terdapat
semua bagian

pada saat yang 
bersamaan.

Jantan
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Kegiatan Standar untuk pengumpulan data

Ovulasi ular betina
Ovarium pada umumnya diselimuti oleh 

sperma utama. Pada saat mendekati musim 
kawin, sperma utama mulai matang menjadi 
sperma ke dua. Proses ini dikenal dengan 
nama vitellogenesis, dan menghasilkan sperma 
dari warna rapuh dan putih menjadi lunak, 
berpembulu darah dan kuning, (karena terjadi 
pewarnaan kuning telur). Seiring dengan 
kematangan sperma, infundibulum mengelilingi 
ovum dan sperma ke dua melepaskan ovumnya. 
Ova menuju saluran sel telur. Proses ini dikenal 
dengan nama ovulasi.

Species oviparous (penetasan), albumen, 
dinding sel, dan sel dibentuk di dalam sel telur 
sebelum menetas. Pada spesies viviparous 
(saat beranak) janin tetap dalam sel telur 

selama proses kehamilan. Setelah ovulasi, 
pecahnya sperma ke dua berkurang ukurannya 
dan menjadi corpus luteum. Pada saat corpus 
luteum mengalami kemunduran warnanya 
menjadi agak merah /bercak hitam atau seperti 
bekas luka pada permukaan ovarium. Bekas 
luka corpus luteum disebut corpus albicantia.

Pada beberapa spesies (misalnya, Python 
reticulatus), sel telurnya juga berkurang 
ukurannya dan menjadi jelas pada saat ular 
betina sudah tidak bereproduksi lagi. Akan 
tetapi, tidak seperti ular betina muda non-virgin 
yang telah bereproduksi akan mengikat corpora 
albicans (penyembuhan bekas luka) pada 
saluran sel telur (ovarium). Pada spesies lain 
(khususnya yang berkembang secara tahunan, 
juga spesies viviparous) saluran sel telur tetap 
tebal dan kuat selama hidupnya.

Gbr. 9. Tingkat dasar ovulasi ular betina

Folikel primer

Corpora
albicans

Ruangan
yang berisi
darah

Ovum
dewasa

Corpora
luteum

Folikel sekunder

34



Anatomi reproduksi ular jantan  

Di bawah ini menunjukkan vas deferens dan testis ular jantan. Pengujian organ ini dan ukurannya, 
dapat memberikan informasi jenis kelamin spesimennya, kedewasaan, dan tingkat reproduksinya.

Gbr. 10. Ular piton jantan dewasa ekor pendek (Python breitensteini). Vas deferens nya rumit 
(segi tiga putih). Testisnya terlihat jelas (tanda bintang).

Gbr. 11. A mature male short-tailed python (Python breitensteini).
Vas deferens is convoluted (white triangle). Testes can clearly be seen (asterisks).

Bimbingan struktur anatomi
pada sistem reproduksi 

Foto oleh Daniel Natusch
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Gbr. 12. Melilit (atas, 1-3) dan tidak melilit (bawah, 4) vas deferens (segitiga putih) pada 
ular piton reticulata (Python reticulatus).

Gbr. 13 Hemipenis ular Python reticulatus (kiri) dan Acrochordus javanicus (kanan). Ular 
jantan memiliki dua penis apabila terlihat, dapat digunakan untuk menentukan jenis kelamin. 
Hemipenes bervariasi bentuk, struktur dan warnanya tergantung pada spesiesnya.

lanjutan

1.

3.

2.

4.

Kegiatan Standar untuk pengumpulan data
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Anatomi reproduksi ular betina

Gbr. 14. Ular piton reticulata non-virgin dan belum dewasa (Python reticulatus). Saluran sel 
telurnya jelas (tanda bintang). Ginjalnya terlihat melalui saluran sel telur. Folikelnya tampak 
(tanda panah). Corpora albicansnya tidak tampak. 

Gbr. 15 A Ular piton betina dewasa. Saluran sel telur dalam proses penebalan (tanda 
bintang). Catat bahwa ginjalnya tidak terlihat pada sel telur. Folikel utama terlihat dan relatif 
besar (tanda panah). Corpora albicans juga tidak terlihat.

Saluran sel telurnya tebal apabila ginjalnya 
tidak terlihat melalui saluran sel telur.

PENTING

Bimbingan struktur anatomi
pada sistem reproduksi 

Foto oleh Daniel Natusch

37



Gbr. 16. Folikel ke dua pada ovarium ular air yang beranak Homalopsis buccata. Folikelnya 
sangat dekat pada masa ovulasi (pecah dengan ovarium berpindah menuju oviduk).

Gbr. 17.  Ular piton reticulata betina dewasa belum dewasa (Python reticulatus). Sel 
telur telah menipis siap untuk ovulasi (tanda bintang). Follicles utama terlihat (tanda 
panah). Follicle besar kedua berwarna kuning terlihat. Corpora albicans dari reproduksi 
sebelumnya juga terlihat (segitiga putih).

lanjutan

Kegiatan Standar untuk pengumpulan data
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Gbr. 18. Ular piton reticulata betina dewasa tidak perawan (Python reticulatus). Sel telurnya 
tipis dan berisi telur (tanda bintang). Corpora albicannya terlihat (segitiga putih). Follicle 
kedua sangat besar berwarna kuning terlihat menunjukkan langkah akhir ovulasi. Corpora 
luteumnya terlihat (tertera pada area hitam).

Bimbingan struktur anatomi
pada sistem reproduksi 

Foto oleh Daniel Natusch
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Gbr. 19. Pengembangan emrio pada oviduk ular jenis viviparous acrochordid, Acrochordus 
javanicus (tanda bintang). Corpora lutea terlihat pada ovarium ular (segi tiga putih).

Gbr. 20. Ular piton reticulata betina dewasa non virgin (Python reticulatus). Sel telurnya tebal 
(tanda bintang) dan bekas luka pada sel telur terlihat (lingkaran putih)menunjukkan baru 
saja bertelur. Corpora luteum (tertera pada area hitam) dan corpora albicannya terlihat 
(segitiga putih) pada ovarium.

lanjutan

Kegiatan Standar untuk pengumpulan data
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Gbr. 21. Oviduk menebal (tanda bintang) and corpora albicans (segi tiga putih) pada 
ovarium Ular piton oviviparous scrub (Simalia amethistina).

Gbr. 22. Saluran sel telurnya jelas (tanda bintang) ular piton ekor pendek non-virgin 
(Python brongersmai). Folikel primer terlihat (tanda panah). Corpora albican pada ovarium 
menunjukkan telah bereproduksi sebelumnya (segitiga putih).

Bimbingan struktur anatomi
pada sistem reproduksi 

Foto oleh Daniel Natusch
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Kegiatan Standar untuk pengumpulan data

Gbr. 23. Alur diagram proses tingkat determinasi reproduksi dan keadaan ular betina.
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Sarung tangan karet, kacamata untuk keamanan;
Jarum suntik besar (misalnya, 60 cc) dan jarum hypodermic (18 jarum berfungsi dengan 
baik dan cenderung tidak menyumbat);
Forcep besar atau sandal jepit;
Kain kasa, linen, atau kain kapas untuk membungkus spesimen;
Label dan ballpoin: sangat penting bahwa benang, label, dan tinta digunakan agar 
spesimen memadai untuk penyimpanan jangka panjang di tempat basah. Apabila label 
lepas dari spesimen, kertasnya hancur, maupun labelnya memudar, seluruh kegiatan 
pengumpulan data berisiko dan tampaknya akan gagal dan tidak ada hasilnya. 

Kertas label harus paling tidak 50% kandungan kainnya, 100% kandungan kain sangat 
dianjurkan. Kertas kain harus tersedia di toko alat-alat tulis. 

Kertas bermutu tinggi untuk label bermerek paramount. Kertas yang sering dipakai 
oleh masyarakat umum akan rusak di dalam ruang penyimpanan. Diwajibkan 
dengan kandungan kain tinggi digunakan untuk membuat kartu dan label spesimen. 

Ballpoin anti air
Penting untuk menggunakan ballpoin bermutu tinggi dengan tinta yang tidak dapat 
dihapuskan. Pena dan penanda berharga murah tidak cocok untuk label spesimen 
karena tinda tidak bertahan lama. Uji terlebih dulu pena yang akan digunakan untuk 
label spesimen dengan membuat label, biarkan tinta kering dan sedikit beri alkohol.
Gosok tulisannya dengan jari dan pastikan tidak ada bekas atau melelehnya tinta. 
Apabila tinta meleleh, gunakan tinta merek lain. 

100% benang kapas atau benang karpet tebal;
20 liter kaleng dengan penutup disegel atau bahan setara;
10% bahan formalin:

Formalin melekat pada protein dan secara efektif menghancurkan tisu yang diawetkan. 
Penting sekali menggunakan bahan seperti formalin untuk menjamin spesimennya 
dapat bertahan. Spesimen direndam dalam 10% formalin yang dapat bertahan selama 
beberapa abad untuk koleksi. Alkohol adalah inferior fixative, dan tidak mengganti 
fungsi formalin. Apabila tidak tersedia, pengawetan spesimen dengan alkohol lebih 
baik daripada tidak sama sekali. 
Campuran formalin: Spesimens dicampur 10% formalin. Sebagai persiapan kita 

•
•

•
•
•

•
•
•

Seperti yang terlihat di atas, investasi besar terkait waktu dan usaha diperlukan untuk melakukan 
studi sejarah alam yang layak terhadap ular yang telah dikumpulkan pada saat panenan. Lebih dari itu, 
ketersediaan untuk mendapatkan sampel ular besar merupakan kesempatan langka. Apabila seluruh 
spesimen, maupun trek reproduksi, isi perut, sampel tisu, dan sampel jenis lain disimpan selama 
pelatihan pengumpulan data sejarah alam, lebih banyak studi dilakukan di masa mendatang dengan 
menggunakan materi yang sama. Pengawetan sampel juga memungkinkan studinya dikunjungi 
lagi dan direplikasi –merupakan bagian penting metode ilmiah. Oleh karena itu, direkomendasikan 
agar spesimennya dikumpulkan, disiapkan, dan dikaji di museum sejarah alam maupun di tempat 
penyimpanan lainnya. Pada sesi ini kami menandaskan secara singkat bagaimana untuk menyiapkan 
dan menyimpan sampel referensi dan spesimen yang diperoleh dari hasil panenan.

Bagian yang diperlukan untuk penyimpanan spesimen:

2.3.4 Persiapan dan penyimpanan sampel referensi dan spesimen

•

•

•

•
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Mencampur dengan sempurna dan menyimpan seluruh bagian hewan seperti bagian 
reproduksi, bungkus bagian-bagiannya ke dalam gauze package dengan label di dalamnya. 
Ikat kainnya dengan tali sehingga bungkusnya tidak terbuka selama dalam perjalanan. 
Tempatnya bungkusnya dalam kaleng dengan 10% formalin. Paling tidak 3 cm cairan di atas 
gauze packages 
Gunakan hanya kaleng maupun bahan lainnya dengan tutup yang disegel yang tidak akan 
bocor saat dibuka.
Pindahkan ke dalam cairan 70% etanol untuk pengawetan jangka panjang di laboratorium 
koleksi sejarah alam sebagai lembaga penerima. Tidak masalah apabila bahannya tinggal 
10% formalin untuk beberapa bulan apabila disimpan di tempat gelap dan relatif sejuk. 
Sampel spesimen disimpan secara tunggal maupun bersamaan, tergantung pada tujuan 
dari koleksinya.

Seluruh spesimen harus diinjeksi dengan 10% formalin kemudian direndam di sebuah tempat. 
Apabila specimen ular tidak diinjeksi dari kepala hingga ujung ekor. Seluruh spesimen atau 
sebagiannya tidak diinjeksi di tempat yg diisi dg formalin. Formalin tidak akan masuk ke 
dalam kulit ular dengan sempurna sehingga perlu injeksi spesimen dan diisi dengan formalin.
Gunakan jarum dan semprotan besar, injeksikan banyak formalin ke dalam rongga tubuh 
spesimen beberapa sentimeter akan menyebabkan kesulitan untuk ular besar, akan 
tetapi perlu dilakukan dalam organ dalam untuk mencegah pembusukan.

•

•

•

•

•

•

•

mulai dengan campuran formalin (“ formalin murni”). Untuk membuat 10% formalin 
diperlukan untuk pembuatan spesimen, Campurkan 1 bagian konsentrat formalin 
dengan 9 bagian air. Untuk persiapan spesimen yang dijabarkan di sini, tidak masalah 
menggunakn air bersih jenis apapun, it is okay to use any source of clean water. 
o Formalin dengan formaldehyde: Memahami perbedaan antara formaldehyde dengan 
formalin cukup membingungkan. Akan tetapi, penting untuk mengetahui perbedaannya 
untuk meyakini formalin yang dipakai untuk mencampur specimen tidak salah. Formalin 
adalah berasal dari gas formaldehyde. Formalin seratus persen adalah formaldehyde 
jenuh. Formaldehyde empat puluh persen adalah 100% konsentrat formalin! Dengan 
kata lain, konsentrat formaldehyde adalah 40%, akan tetapi merupakan konsentrat 
formalin sepenuhnya. Pada saat mencampur formalin, selalu gunakan 10% a formalin 
(1 bagian konsentrat formalin: 9 bagian air). 

Tissue vials berbagai ukuran dengan tutup anti bocor dan dapat dibekukan.
95% Etanol (ETOH)

Etanol digunakan untuk menyimpan sampel tisu untuk analisa genetik dan tujuan lainnya. 
Setiap sampel etanol yang disiapkan tidak boleh tercampur dengan formalin dalam 
waktu kapanpun juga; formalin merusak DNA. 

Penyimpanan bagian reproduksi, “jeroan”, isi usus, maupun bagian tubuh 
hewan lainnya. 

Persiapan seluruh spesimen

lanjutan

•
•

•

•
•
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Persiapan hemipenes ular jantan:

Rata-rata setengah panjang ekor pada satu sisi, robek sedikit dengan gunting. 
Gunakan tang kecil, tempatkan pada otot berbentuk ikat kepala yang menarik 
hemipenes dan potonglah. 
Gunakan sarung tangan dan kaca mata, pegang ekor dengan tang dan tangan satunya 
injeksikan ke ekor setiap 1-3 sentimeter. Ekornya padat karena itu jangan terlalu banyak 
menginjeksi dengan formalin. Walaupun demikian harus dilakukan untuk agar ekor 
tidak membusuk. 
Karena ekornya terisi formalin, hemipenis ular jantan akan menjadi keras. Coba satu 
sisi supaya tidak keras dengan menekan dengan menggunakan ibu jari dan jari pada 
bagian anusnya, sedangkan bagian lainnya lentur. Hemipenis harus lentur sepenuhnya 
apabila otot retraktor dipotong seperti yang dijelaskan di atas. 
Gunakan benang kapas untuk mengikat dasar hemipenis yang lunak.

Menempatkan spesimen:

Penempatan yang tepat penting karena posisi spesimen mudah digunakan dan sedikit 
tempat ruang penyimpanan dari spesimen yang dibiarkan pada posisi berserakan.
Spesimen pada posisi buruk sulit diuji, dibedah dan diukur. 
Seluruh spesimen ular dapat diposisikan melingkar seperti toples plastik atau tong. 
Banyak spesimen ditumpuk dalam satu tempat (wadah). 
Sekali ditempatkan,wadah harus penuh dengan 10% formalin sampai seluruh spesimen 
terendam. 

Penyimpan spesimen:

Apabila spesimen dalam jumlah banyak dikumpulkan sebagai bagian sistem monitoring, 
dibutuhkan tempat penyimpanan yang memadai.
Manajer harus mempunyai akses terhadap ruang penyimpanan sebelum memulai 
pengoleksian spesimen. Adanya jaminan ruang penyimpanan cukup untuk menmpung 
specimen pada waktu lama (beberapa tahun), tergantung pada tujuan koleksi.
Penyimpanan spesimen museum atau universitas merupakan tempat yang bermanfaat 
untuk menyimpan koleksi spesimen sebagai bagian kegiatan monitoring.

•

•

•

Preparation and storage of reference samples and specimens

•
•

•

•

•

•

•
•
•

•

•

•
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Buku panduan pada bagian ini menawarkan 
bimbingan tahapan untuk memulai survei dan 
pengumpulan data ular yang dibawa ke tempat 
pengumpulan utama untuk diperdagangkan. 
Dari sini kita menyiapkan terobosan data koleksi 
ular yang diambil dari tempat pemrosesan yang 
dibunuh untuk diperdagangkan. Perlu dicatat 
bahwa prosedur pengumpulan data dapat 
terjadi apabila data yang diperoleh dari tempat 
pemrosesan hanya berupa ular hidup atau 
kulitnya dapat diobservasi (misalnya tempat 
pengolahan dan penyamakan). 

2.4 Prosedur 
pengumpulan
data – suatu terobosan 

Kegiatan Standar untuk pengumpulan data

Paling tidak harus ada dua orang yang 
melakukan survei; satu orang menguji ular dan 
satunya lagi mencatat. Lembar data survei 
disertakan pada buku panduan ini untuk 
membantu pengumpulan catatannya (lihat 
Appendiks II).

PENTING: sadari bahwa survei ini akan 
dilaksanakan dalam jam-jam kerja normal di 
tempat pemrosesan. Staf tempat pemrosesan 
mungkin bisa membantu ataupun mungkin 
juga tidak bisa membantu, akan tetapi peneliti 
harus menyadari untuk bekerja di sekitar 
staf tempat pemrosesan tanpa mengganggu 
kegiatannya. Prosedur yang harus dijalani 
saat melengkapi lembar data survei diuraikan 
di bawah ini. Peralatan yang diperlukan digaris 
bawahi pada setiap langkah.

Pengumpulan data dibagi menjadi tiga langkah sebagai berikut:

Langkah 1: Persiapan pengumpulan data:

Pastikan semua peralatan sudah disiapkan untuk memulai pengumpulan data yang dapat 
memastikan bahwa baterei sudah berada di dalam kamera dan kaliper digital,terdapat 
jumlah label pengumpulan data yang cukup dengan jumlah ular yang datanya akan 
dikumpulkan hari itu juga.
Catat tanggal, tempat pemrosesan yang disurvei dan data pencatatnya di bagian atas 
lembar data survei. 
Pakai sepatu tertutup dan sarung tangan sekali pakai sebelum melakukan pengujian ular.

Langkah 2: Inisial pengumpulan data ular yang dibedah (intake):

Staf tempat pemrosesan agar membunuh ular secara manusiawi.

Tempelkan label identifikasi ke tubuh ular (biasanya menggunakan karet di sekitar leher 
ular). Jelaskan kepada staf tempat pemrosesan bahwa labelnya HARUS menempel di 
karkas sepanjang waktu (boleh dibuang dan diganti pada karkas kalau sudah diidentifikasi).
Timbanglah menggunakan timbangan gantung maupun datar yang sesuai dengan 
ukuran ular. Misalnya ular yang lebih besar membutuhkan timbangan yang lebih besar 
pula. Catat beratnya dalam gram (g). 

•

•

•

•

•
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Langkah 3: Pengujian karkas ular 

Staf pemrosesan biasanya akan membuang kulit (tergantung pada tujuannya; banyak ular 
yang diperdagangkan untuk banhan pangan dan obat tradisional dijual dengan kulit utuh). 
Pastikan labelnya menempel pada ular yang dilampirkan pada karkas ular setelah kulitnya 
dibuang. Hindari tertukarnya label.Apabila labelnya tertukar dan tidak mudah dilepas dan 
diperbaiki, datanya tidak boleh dicatat. Langkah-langkah harus diambil untuk tidak terjadi lagi 
di masa mendatang.

Pindahkan karkas ular ke meja atau bangku kerja untuk diamati.
Balikkan perut karkas ke samping dan tempatkan lemak dan jaringan bagian bawah tubuh 
dengan menggunakan jari (rata-rata 30% dari panjang tubuh  depan lubang anus).
Periksa ginjalnya. Apabila ularnya betina (♀), oviduk menempel pada permukaan ginjal 
dan ovari berada di depan ginjal. Apabila ularnya jantan (♂), vas deferens menempel pada 
permukaan ginjal dan testisnya berada di depan ginjal.
Apabila jantan (♂), ujilah vas deferens dan tentukan apakah rumit susunannya atau tidak. 
Catat juga panjang dan lebar testis (pda poin terlebar). Catata dalam lembar data.

•
•

•

•

Gbr. 24. Vas deferens yang rumit pada ular piton retikulata (Python reticulatus);
testis besar dan bengkak.

*Catatan: dalam beberapa kejadian lebih sederhana menimbang ular saat ular masih hidup 

(misalnya apabila ular ditaruh dengan aman di dalam tas sebelum dibunuh). Ukuran berat 

dapat segera dicatat sebelum ularnya dibunuh. 

Setelah ularnya dibunuh, ukur panjang tubuhnya (SVL) menggunakan steel tape measure 
(8 m atau kurang tergantung pada ukuran ular). Lihat bagian 3.0 pada Bab II untuk 
keterangan yang lebih detil bagaimana mengukur ular dengan layak dan konsisten.

•

lanjutan
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Apabila betina (♀), uji oviduk dan tentukan apakah jelas dan tebal. Ukur lebar oviduk 
menggunakan caliper dan catat dalam millimeter (mm). Catat jika terdapat jumlah bekas 
luka pada oviduk (apabila memungkinkan). Catat bila terdapat jumlah telur. Catatan: 
ingat bahwa ular mempunyai dua ovari dan dua oviduk pada setiap sisi tubuhnya. 
Hitung jumlah telur pada setiap oviduk untuk menentukan jumlah total ukuran clutch.

Apabila betina (♀), uji ovarinya dan tempatkan di folikel primer. Apabila ada folikel primer, 
ukurlah ukuran terbesar folikel primer dengan menggunakan kaliper dan catat dalam  milimeter 
(mm). Amati folikel sekender. Bila ada, catat keberadaannya pada lembar data koleksi. 

•

•

Apabila betina (♀), lihat ovarinya dan catat bila ada corpora lutea dan/atau corpora albicans.

Pastikan semua rangkaian data pada lembar catatan lengkap. 

Pengujian ular telah selesai. Sekarang dapat menguji ular berikutnya.

•

•

•

Gbr. 25.
Ukur lebar 
oviduk dengan 
menggunakan 
kaliper. 
Oviduk tebal 
dan terdapat 
oviducal scars

Gbr. 26. Anak 
panah putih 
menunjukkan 
ukuran panjang 
terbesar 
primary (kiri) 
and secondary 
(kanan) follicles 
pada ular piton 
reticulata (Python 
reticulatus).

lanjutan
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Data yang bermanfaat untuk monitoring 
panenan dapat dikumpulkan secara langsung oleh 
industri. Set datanya banyak dan bisa memberikan 
informasi dampak panenan pada skala besar 
apabila dibandingkan dengan target monitoring 
pada sejumlah kecil tempat pemrosesan. 
Pedagang dapat juga mengumpulkan data 
yang tidak tersedia pada pemonitor independen 
seperti pemburu  (untuk menentukan CPUE) 
yang bervariasi sepanjang waktu pada saat 
pemonitornya tidak ada. Pedagang juga bisa 
mencatat lokasi penangkapan untuk membantu 
memahami habitat dan intensitas khusus tempat 
panenan. Kenyataannya sistem monitoring tingkat 
nasional semuanya tergantung kepada kerjasama 
antara pemburu, pembeli, pedagang dan 
eksportir. Sistem perijinan dan sertifikat CITES 
untuk transaksi satwa liar yang diperdagangkan 
adalah salah satu contoh bagaimana data 
itu disiapkan oleh eksportir dan impirtir yang 
disimpan di Pusat Monitoring Konservasi Dunia 
(the World Conservation Monitoring Centre), dan 
tersedia bagi siapa saja yang ingin menguji data 
dan melakukan analisa. Walaupun perburuan 
dan perdagangan ular rattlesnakes hidup pada 
acara rattlesnake roundup di Sweetwater, Texas, 
USA masih kontroversial, ini merupakan masalah 
dimana penyelenggara mengukur sampel ular dan 
menyiapkan data dan hasil panenan kepada Texas 
Parks and Wildlife Department. Para ahli biologi 
menyadari apa yang terjadi dan menyarankan 
pada penyelenggara untuk mempunyai kumpulan 
datanya dan apabila diinginkan dapat melakukan 
inspeksi. Hal seperti ini sudah berjalan lancer 
karena penyelenggara mau untuk mendukung 
dan memberikan datanya.  

Contoh klasik lainnya adalah data yang 
diberikan oleh kapal tangkapan komersial yang 
secara rutin mempunyai badan pengawas handal 
dapat menguji kebenaran kuota dan ukuran ikan 
minimum. Oleh karena itu,kalau memungkinkan, 
pemerintah dan para manajer mampu menangani 

monitoring hasil panenan dan menjamin kelestarian 
yang merupakan kewajiban para pedagang 
untuk mengumpulkan dan merangkum data 
semacam itu. Kenyataanna sedikit menyulitkan 
karena sebagian besar ular diukur atau ditimbang 
pada saat dijual untuk menentukan harganya. 
Catatan dasar data morfometrik ular (panjang, 
berat), bersama dengan data detil dasar tentang 
pemburu dan lokasi tangkapan, data jumlah hasil 
masal bermanfaat untuk tujuan monitoring.

Usaha konservasi berdasar pada masyarakat 
merupakan cara lain bahwasanya pemburu dan 
manajer pada tingkat local banyak dilibatkkan 
pada monitoring hasil panenan (Fitzgerald 2012). 
Pada program berbasis masyarakat, anggota 
masyarakat bekerjasama untuk menetapkan 
kuota dan aturan hasil panenan, dan tetap 
melacak jumlah hewan yang diburu dan usahanya 
(Cuéllar et al. 2010). Pemburu berbasis program 
masyarakat bisa memberikan pengetahuan 
ekologi tradisional terkait spesies sejarah alam 
dan mengumpulkan spesimen untuk pengujian. 
Beberapa propram berbasis masyarakat telah 
berkembang dimana anggota masyarakat 
melakukan surve pupolasi lapangan dengan 
menggunakan berbagai macam metode mulai 
dari hitungan melintang sampai dengan studi 
pelacak radio (Noss dkk. 2004, Painter dkk. 2003). 

2.5.1 Penetapan program 
monitoring industry dan data
yang dikumpulkan

Pada situasi dimana ular dipanen, kami 
menetapkan program monitoring akan bermula 
dan berlaku rwelatif jangka panjang tanpa 
tergantung pada pegadang yang mengumpulkan 
data penting. Tetapi untuk menetapkan program 
mungkin saja harus melibatkan pedagang 
pada proses pengumpulan data. Ilmuwan yang 
melakukan system monitoring harus melatih 
personilnya dan menerapkan prosedur untuk 
inspeksi dan validasi data. Mitra dagang industri 
harus berlapang dada, peserta berminat dan 
protocol harus ditempatkan untuk memastikan 
setiap data yang dikumpulkan akurat. Namun 

2.5 Pengumpulan data 
oleh pedagang
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demikian, pengumpulan data oleh pedagang 
tidak dapat menggantikan pelaksanaan 
monitoring yang mandiri yang dilakukan oleh 
pembuat regulasi ataupun ilmuwan. Monitoring 
oleh industry seharusnya merupakan monitoring 
kompeten yang mandiri yang dapat membantu 
verivikasi (dan penguatan) hasil temuan yang 
mandiri. 

Pada program yang berjalan lancer dan dapat 
diverivikasi oleh manajer, pedagang komersial 
bisa memberikan jenis data dasar sebagai berikut:

Jumlah seluruh ular yang dibeli pada setiap 
interval waktu 
Tangkapan per unit berdasarkan catatan 
pemburu yang disimpan oleh pedagang
Lokasi dan habitat dimana ular itu dtangkap 
Ukuran tubuh (SVL, berat) ular hidup yang 
dijual kepada pedagang 
Panjang dan lebar kulit 

Tabel 4 and 5 menyuguhkan template koleksi 
data dimana pedagang bisa mengumpulkan data 
penting monitoring. Tabel 4 menyuguhkan data 
yang didapat dari tempat pemrosesan /pedagang 
yang membeli ular langsung dari pemburu. 
Jumlah ular tangkapan, lokasi tangkapan, dan 
habitat, tangkapan per unit dan tren ukuran tubuh 
dapat dilihat dari formulir monitoring sederhana 
pedagang. Tabel 5 menyuguhkan informasi yang 
didapatkan dari pedagang maupun penyamak 
dari alur pasokan. Jumlah ular yang dipanen 
dan tren ukuran tubuh dapat dilihat dengan 
menggunakan data ini yang digunakan untuk 
referensi pengecekan data yang dikumpulkan 
pada poin lain dalam alur pasokan. Lembaran 
ini dapat juga diberikan kepada agen dan 
perantara sehingga datanya dapat dikumpulkan 
jika pemburu tidak menjual secara langsung ke 
tempat pemrosesan.

Kegiatan Standar untuk pengumpulan data

•

•

•
•

•

Tabel 4: Contoh lembar koleksi data di tempat pemrosesan ular yang 
membeli ular langsung dari pemburu.

Nama dan 
alamat 

pemburu 

Jenis
ular

Lokasi 
tangkapan

Habitat 
tangkapan

SVL
(cm)
ular

Berat
ular
(g)

Tanggal

15/02/2019

15/02/2019

15/02/2019

16/02/2019

16/02/2019

Kobra

Kobra

Kobra

Python

Python

Astra Oil
Palm Estate

OK 
Village

Astra Oil
Palm Estate

Red 
Swamp

Red 
Swamp

Lahan kelapa 
sawit

Hutan 
sekunder

Lahan
kelapa sawit

Hutan 
sekunder

Lahan kelapa 
sawit

112

150

200

132

134

350

1750

2500

2400

2350

John Citizen,
OK Village,
Australia

John Citizen,
OK Village,
Australia

John Citizen,
OK Village,
Australia

Jane Doe,
Greentown,

Australia

Jane Doe,
Greentown,

Australia
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Foto oleh Tomas Waller

Tabel 5: Contoh lembar koleksi data untuk pedagang maupun penyamak 
yang menjual kulit ular.

Tanggal Spscies Transaksi Panjang kulit  (cm) Lebar kulit  (cm)

15/02/2019

15/02/2019

15/02/2019

16/02/2019

16/02/2019

Ular air

Ular air

Ular air

Ular air

Ular air

Terjual

Terjual

Terjual

Terjual

Terjual

112

100

110

120

105

14

12

13

15

13
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3
Protokol standarisasi

analisa data dan
interpretasinya



Protokol standarisasi analisa data dan interpretasinya

•

•

•

•

•

3.1.1 Analisa lembar pengolah data Excel 

Pengolah data komputer seperti Microsoft Excel™, merupakan peralatan penting 
untuk pengumpulan, pengelolaan dan analisa data dari system monitoring hasil 
panenan. Manfaat utama lembar pengolah data sudah dikenal luas sehingga kami 
akan fokus pada manfaat khusus Excel untuk menyelamatkan data monitoring yang 
telah terkumpul untuk analisa data. 

Organisasi data utama

File Excel disebut Workbooks. Workbook memiliki beberapa Worksheets mandiri 
yang diidentifikasi oleh tab. 
 
Setiap lajur pada lembar pengolah data harus terhubung dengan satu unit yang 
diukur. Pada banyak hal, setiap lajur terhubung dengan data spesimen atau kulit.

Setiap kolom terhubung dengan satu variabel yang dicatat atau diukur pada setiap 
spesimen. Terdapat banyak sekali kolom untuk variabel yang diperlukan.

Variabel yang dilampirkan harus diidentifikasi selama perencanaan sistem 
monitoring hasil panenan. 

Untuk diingat, penting sekali memiliki protokol detil dan spesifik di lapangan 
sebelum inisiasi koleksi data!

Pada banyak hal, pada kolom tertulis:
Spesies
Tanggal 
Lokasi dimana data dikumpulkan
Daerah asal spesimen (apabila diketahui)
Jenis kelamin 
Bentuk ukuran pada kolom terpisah (penjang tubuh, lebar kulit, panjang kulit, 
berat badan, dll)
Catat bahwa selama sesi pengukuran, tanggal koleksi dan tempat spesies 
diukur ulang untuk setiap spesimen. Pengulangan ini baik untuk dilakukan dan 
penting untuk analisa data untuk mendapatkan data jangka panjang.  

Setiap sampel harus dipertahankan susunannnya tetap pada kolom karena akan 
mempermudah untuk merangkum dan menganalisa yang sudah terkumpul

3.1 Analisa dasar dan presentasi data

•

•
•
•
•
•
•

•
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Protokol standarisasi analisa data dan interpretasinya

Memasukkan data mentah secara langsung ke dalam lembar data 
pada saat monitoring

Saat bekerja dalam tim untuk monitoring hasil panenan, akan lebih praktis mengukur 
specimen dan memasukkan data secara langsung ke dalam lembar data. Akan tetapi, 
banyak cara paling praktis untuk untuk mengurangi kesalahan selama memasukkan data. 
Kami anjurkan untuk mengikuti prosedur yang efisien koleksi data secara langsung dari 
lembar data Excel::

Siapkan tabel dan bagan pada saat menggunakan laptop pada sampel yang akan diukur. 
Penyiapan koleksi data yang tepat dapat menurangi kesalahan pada lembar set data. 

Satu orang berteriak dengan suara lantang pada setiap pencatatan data, satu variabel 
pada satu waktu, selalu pada urutan yang sama. Misalnya::

a. Kolektor data menyebutkan : “ID# A307”; “Berat badan 862.5”; “Panjang badan 
388”; “Ekor 67”. 
b. Orang yang memasukkan data : mengulang ukuran kembali kepada kolektor data 
karena ia sedang mengetik data. Mengulangi membacakan data itu penting.

i. Dengan cara ini pengentri data tetap memiliki koleksi data dan apabila nomornya 
tercampur, kolektor data akan memperbaikinya.
ii. Dengan sedikit praktek dan konsisten, koleksi data dapat berjalan cepat dan efisien. 

Menyimpan lembar data asli dan menyimpan lembar data pada File Master

Mimpi buruk terjelek kami adalah kehilangan data. Data itu mahal untuk 
mendapatkan satu cara mulai dari waktu sampai uang yang diinvestasikan untuk 
mengumpulkan data, demi tercapainya integritas program monitoring, hilangnya jiwa 
hewan yang dibunuh demi pemanenan. Oleh karena itu, kami memerlukan lembaga 
pembuat kebijakan dapat melindungi data asli yang telah dikumpulkan sebagai bagian 
dari program monitoring hasil panenan.

Lembar data cetakan harus diorganisir dalam notebook bermutu tinggi dan disimpan. 
Mengacu pada Arsip Data Bab I, Bagian 5.0, dalam buku ini.

Selama pengumpulan data, penting sekali untuk menyimpan data electronik ke dalam 
internal drive komputer dan paling tidak satu external drive. 

a. Lembar data asli harus disimpan terpisah untuk setiap sesi, dan TIDAK AKAN 
diubah. Kopi file diberi nama baru untuk analisa data.

i. Gunakan nama file yang logis untuk mengidentifikasi sesi monitoring dan 
dengan demikian ini merupakan lembar data master. 

•

•

•

•
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ii. Misalnya, nama file: 
[tanggal]_[tempat ]_MASTER.xlsx (18March2019_Sweetwater_MASTER.xlsx)
iii. Arsip MASTER file dalam multi fungsi,pisahkan, lokasi. 

Ciptakan file duplikasinya, beri nama baru untuk ANALISA. 
a. File terbukti benar dan kemudian dipakai untuk analisa. 
b. Kami akan mendiskusikan tab lembar kerja tambahan pada file ANALISIS di bawah ini. 

Memasukkan data mentah ke dalam lembar data dari formulir data 
yang telah dicetak/diprint

Pada saat memasukkan data ke dalam lembar data dari formulir data, sangat menyenangkan 
formulir data dirancang berdasar baris dan kolom seperti pada lembar data yang akan 
membuat pemasukan data/data entry lebih muda dan meminimalisis kesalahan. 

Pada saat membuat formulir data koleksi, buat data besar sehingga pengumpul 
data dapat menulisnya dengan jelas.
Tampaknya seperti perbaikan, akan tetapi kami telah menguji tulisan tangan 
pengumpul data dan bahkan telah memberikan instruksi huruf dan dan nomer 
ditulis pada formulir data. 

Banyak kesalahan dalam pemasukan data saat huruf dan nomer tidak jelas. 
Kesalahannya dapat dihindari melalui praktek untuk pengumpulan data termasuk 
didalamnya petunjuk penulisan yang baik. 

Lebih baik dan lebih cepat memasukkan data dengan dua orang; seorang membaca 
data untuk pemasukan data seorang lagi memasukkannya ke dalam lembar data. 

Ikuti protokol aturan di atas untuk membaca berulang-ulang selama memasukkan data.

Apabila hanya satu orang memasukkan data dari cetakan data, gunakan pinggiran 
lurus pada setiap lajur formulir data untuk meminimalisir kesalahan. 

Scan lembar data ke dalam Excel- Apabila pengumpul data dilatih dengan benar 
bagaimana cara menulis huruf dan nomer dengan jelas dan konsisten, bisa melakukan 
scan pada lembaran data, yang dapat diubah ke dalam lembar data ke dalam Optical 
Character Resolution software. Akan tetapi, akan terjadi kesalahan dan memakan 
waktu untuk membaca lembar data. 

Pembuktian lembar kerja Excel terhadap kesalahan melalui penyortiran 
dan pembuatan grafik.

Perlu mengecek data elektronik bila ada kesalahan sebelum melakukan analisa. 
Terdapat kesalahan umum terjadi selama pemasukan data yang melibatkan pemindahan 
nomer atau memasuki poin desimal pada tempat yang salah. Ada beberapa cara untuk 
mengidentifikasi dengan cepat terhadap kesalahan: 

•

•

•

•

•

•

•

•

•
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Identifikasi outlier dengan menggunakan perbandingan atau perbedangan diantara 
variabel

Tambahkan kolom dan hitung perbandingan panjang badan SVL dengan berat badan 
dan panjang badan SVL dengan panjang ekor 

Perbandingan antara panjang moncong dan panjang ekor dan berat badan tetap 
konsisten. Dengan menghitung rasio pada kolom lembar data untuk ANALISA, 
kemudian sortir datanya, seseorang akan menemukan dengan cepat entri data 
yang tidak masuk akal. 
Pada lembar kerja,Selipkan kolom, kemudian hitung rasio dengan membagikan 
panjang badan dengan berat badan, atau panjang ekor, atau variabel lainnya. 

Untuk menghitung rasio pada Excel ketik : =[cell]/[cell] kemudian kopi paste 
ke kolom.

Sortir seluruh lembar kerja berdasarkan rasio (misalnya, SVL/ekor)

Identifikasi outliers pada set data. Outlier akan mempunyai nilai pada rasio yang tidak 
masuk akal. Ini hampir selalu terjadi karena pada salah satu nilai terjadi kesalahan. 
Kesalahan ini dapat dikoreksi pada file ANALYIS, atau entri data salah bisa dicoret. 

3.1.2 Menghasilkan diskripsi statistik, grafik dan tabel

Banyak formulir grafik dan tabel untuk presentasi hasil monitoring. Tabel dapat dibuat 
dengan mudah pada Excel dan mengubahnya ke dalam dokumen pemrosesan word. 

Diskripsi statistik dapat dengan mudah dihitung dari lembar data Excel. Apabila lembar 
data dibuat dengan cara yang sama, menyusun statistik dapat dibuat pada setiap periode 
sampling dengan cepat. Statistik ini pada dasarnya paling penting:

Hitung (ukuran sampel, atau N pada sampel)
Rata-rata (rata-rata sampel)
Penyimpangan standar (ukuran penyebaran sekitar rata-rata)
Minimum
Maksimum
Kisaran (perbedaan antara nilai maksimum dan minimum)
Jumlah hewan jantan (=COUNTIF (cell:cell, “m”)
Jumlah hewan betina (=COUNTIF (cell:cell, “f”)

Terdapat banyak tampahan halaman yang akan memunculkan diskripsi statistik dan 
melalukan analisa statistik. Tambahkan lajur dan hitung statistik di atas pada lajur baik 
yang di atas maupun di bawah sampel data seperti pada Gambar 28

•

•

•

•

• 
•
•
•
•
•
•
•
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Protokol standarisasi analisa data dan interpretasinya

Tren bagan

Data monitoring yang paling sering digunakan untuk menciptakan figure yang 
mengungkapkan tren sepanjang waktu. Bagan berupa garis dan plot scatter merupakan 
figure paling umum pada peralatan peneliti. Waktu (atau kegiatan monitoring) pada 
dasarnya diwakili oleh x-axis, sedangkan bentuk variabel (khususnya catatan rata-rata 
bermacam-macam data dari satu variabel) diwakili oleh y-axis must correspond to a 
time on the x-axis. Pada Excel, data waktu dan bentuk variabel harus dicatat pada dua 
kolom berbeda. Figur yang dapat dicatat dengan menggunakan prosedur di bawah ini:

1. Highlight kedua kolom secara bersamaan
2. Klik “charts” pada the toolbar (lihat Gbr. 29)
3. Pilih “Scatter” dari menu bagan

Hasil bagan menunjukkanseri waktu dan tambahan garis (deng meng klik bagian 
kanan poin data dan pilih “add trend line”; Gbr. 29) mengungkapkan tren yang berlaku.

3.1.3 Menentukan tren bermanfaat 

Pada saat data dikumpulkan dan dianalisa, manajer bisa mengamati tren sepanjang 
waktu pada variabel. Akan tetapi bagaimana kita mengetahui apakah tren yang 
diamati secara statistik bermakna? Misalnya, apabila poin data berubah-ubah dengan 
cepat pada monitoring, kemudian mungkin tidak mungkin untuk menyimpulkan 

Gbr. 29.
Layar Microsoft ExcelTM 
lembar data
menunjukkan kolom 
utama interest dan 
scatter plot tercipta 
menggunakan peralatan 
“scatter” pada bagan 
menu. Jalur tren dapat 
ditambah dengan 
menekan poin data
pada hasil scatter plot 
dan tekan “Add Trendline”.
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dengan yakin bahwa trennya berkaitan dengan mengurangnya atau bertambahnya 
variabel atau apakah berkenaan dengan kurangnya perencanaan pada data.Pada hal 
semacam itu, tren pengamatan tidak dipertimbangkan penting secara statistik. Untuk 
menggambarkan hal semacam ini, Gambar 30a menguraikan set data sangat variabel 
dengan tren tajam menyarankan penurunan pada variabel. Gambar 30b menunjukkan 
set data dengan variabel rendah, yang muncul sebagai tren lemah menyebabkan 
penurunan variabel. Bertentangan dengan intuisi, tren pada Gambar 30a secara 
statistik tidak bermakna, sedangkan tren pada Gambar 30b secara statistik bermakna.

Untuk menentukan apakah secara statistic bermakna, peneliti dapat menghitung indicator 
makna statistic. Nilai yang didasarkan pada nilai r2 dan pentingnya tren statistic (nilai p) 
dihitung. Nilai r2 secara umum dikenal sebagai koefisien determinasi dan bisa digunakan 
untuk mengukur hubungan antara dua variabel. Nilai r2 atau 0 berati hubungannya rendah 
Antara variabel x dan variabely, dan nilai mendekati 1 menunjukkan korelasi tinggi. Nilai p 
digunakan untuk menguraikan kemungkinan (dari 0 sampai dengan 1) terhadap pentingnya 
tes statistic dimana hipotesa 0 ditolak saat nilai p rendah.

Bryhn dan Dinberg (2011) menyuguhkan, Microsoft Excel sederhana, peralatan yang 
digunakan untuk menguji makna statistic pada suatu tren. Peralatan ini dapat di download di: 

https://doi.org/10.1371/journal.pone.0019241.s001
 
Bimbingan bagaimana menyetel peralatan dan input data yang telah disiapkan di sini: 

https://doi.org/10.1371/journal.pone.0019241.s002

Gbr. 30. Seri waktu ukuran tubuh rata-rata ular menunjukkan tren (a) tidak 
bermakna secara statistic dan tren (b) secara statistic bermakna.
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3.2.1 Bagaimana menginterpretasi 
data untuk mendukung kelestarian 

Sekali data dikumpulkan dari program 
monitoring yang sedang berlangsung dirangkum 
dan dianalisa, harus dijabarkan dengan 
benar untuk membantu memberitahukan 
pihak manajemen.  Menjabarkan tren data 

3.2 Penjabaran data

Protokol standarisasi analisa data dan interpretasinya

relative langsung; pada banyak hal dapat 
dilakukan secara visual. Kemerosotan, atau 
jalur terbaiknya, dapat mengecek data untuk 
membantu penjabaran visual. Manajer pada 
dasarnya berminat pada apakah tren itu 
merupakan variable minat yang meningkat, 
menurun, atau tetap stabil sepanjang waktu. 
Gambar 31 memberikan contoh tipe tren data 
monitoring data yang terungkap. Di bawah ini 
kami tawarkan penjabaran trennya.

Gbr. 31. Contoh tren ular yang dikumpulkan dengan menggunakan data monitoring hasil 
panenan dengan penjabaran seperti di bawah ini.
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a) Gambar 31a menunjukka tren yang stabil.
Fluktuasi pada variabel interest diharapkan 
pada setiap populasi satwa liar secara alamiah 
pada saat dipanen. Monitoring reguler harus 
berlangsung secara terus-menerus. Tidak 
diperlukan intervensi manajemen.

b) Gambar 31b menunjukkan tren menurun. 
Setelah beberapa tahun data monitoring 
dikumpulkan, dan tren menurun sering terjadi 
yang mengindikasikan bahwa populasi 
berpengaruh karena terlalu banyak pemanenan. 
Penyebab tren ini harus diselidikidan intervensi 
manajemen harus dilakukan untuk membalikkan 
keadaan seperti ini. 

c) Gambar 31c menunjukkan tren stabil 
akan tetapi mengalami fluktuasi tinggi. Trend 
ini tidak menentukan bahwa hasil panenan 
tidak lestari.Akan tetapi penting bahwa harus 
dilakukan untuk memahami mengapa panenan 
menunjukkan hal semacam itu. Manajer boleh 
atau tidak melakukan intervensi manajemen.

d) Gambar 31d menunjukkan set data kecil 
dengan tren agak menurun. Tren pada tingkat 
ini tidak berbahaya sehingga monitoring 
selanjutnya harus dimulai sebelum menarik 
kesimpulan.. Manajer untuk sementara dapat 
melakukan pendekatan secaha hati-hati dengan 
menerapkan intervensi manajemen.

3.2.2 Apakah tren penurunan 
menunjukkan hasil panenan yang 
tidak lestari?

Pola dramatis seperti penurunan seperti yang 
tertera pada Gambar 31b (di atas) mungkin mudah 
untuk dijelaskan. Baik tuntutan merosotnya 
panenan atau polanya terungkap ada kesalahan 
yang mungkin terjadi pada populasi. Akan 
tetapi masih banyak pola yang tidak dramatis. 
Bagaimana seseorang memperkirakan sedikit 
penurunan pada Gambar 31d? Apabila data 
monitoring menunjukkan tren menurun, tidak 
secara otomatis bahwa hasil panenannya tidak 

lestari. Pasar mungkin mungkin mengalami 
fluktuasi dengan harga rendah menyebabkan 
sedikit ular yang dipanen atau terjadi secara 
alamiah sebagai “tahun buruk” untuk ular 
liarseperti kekeringan atau cuaca ekstrim 
yang menyebabkan bertambah sedikit untuk 
dipanen. Ini kejadian yang tidak dapat diduga 
yang menyebabkan tingkat panenan mengalami 
fluktuasi yang tak terduga.  

Jarang sekali terjadi dimana suatu populasinya 
tidak dipanen, kami mungkin mengamati ukuran 
tubuh rata-rata specimen menurun setelah 
dilakukan pemanenan karena sedikit individu 
ular tumbuh sampai dewasa sebelum dipanen. 
Misalnya melimpahnya populasi dan demografi 
telah mencapai keseimbangan baru bahkan 
apabila pemanenannya pada tingkat lestari. 
Masalah terkait manajer satwa liar dimana pada 
saat panen terus menurun diluar terjadinya 
keseimbangan. Untuk menentukan apakah 
penurunan tercatat sebagai indikasi populasi 
sesungguhnya menurun merupakan tantangan 
karena tidak ada formula yang sempurna atau 
pada tingkat dimana semua spesies dipanen 
tiba-tiba menjadi “tidak lestari” – pada beberapa 
kejadian di ambang ini akan mengubah 
karena variabel lain yang mempengaruhinya 
juga mengalami perubahan. Manajer harus 
memperhatikan tren atribut berikut ini:

Apakah penurunan mulai mengalami 
kenaikan?
Seberapa tajam penurunannya (seberapa 
cepat, atau seberapa tajam)?
Bagaimana pola yang berhubungan dengan 
usaha perburuan?
Apakah memenuhi permintaan pasar, atau 
dunia industri memanennya secara tetap di 
atas tingkat kebiasaannya?
Apakah para ahli mandiri telah didekati yang 
tidak ikut berinvestasi pada sistem monitoring 
yang bisa menawarkan wawasan? 

Pada keadaan dimana penurunan mulai 
menanjak atau dimana penurunan hanya 

• 
•

•

•

•
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biasa-biasa saja (tidak cepat), mungkin untuk 
melanjutkan monitoring untuk mengumpulkan 
lebih banyak data untuk menentukan terjadinya 
tren. Akan tetapi pada kejadian dimana tidak 
terjadi kenaikan atau apakah penurunannya 
tajam, terdapat resiko yang lebih besar 
bahwa hasil panenan yang tidak lestari. Pada 
kejadian dimana ketidakmenentuannya tinggi 
pendekatan secara hati-hati harus dilakukan. 
Misalnya intervensi manajemen secara moderat 
dapat diterapkan pada saat hasil panenan 
terus dipantau. Apabila monitoring selanjutnya 
menyajikan hasil panenan lestari, intervensi 
manajemen kurang diperlukan atau diubah 
secara bersama-sama. Ini merupakan proses 
manajemen terapan.

3.2.3 Batasan dan bias
pemahaman data

Secara alamiah populasi satwa liar sangat 
dinamis yang menjadi bias dan menimbulkan 
banyak variabel pada setiap set data biologi. 
Berpasangan dengan elemen manusia pada 
panenan dan perdagangan, menimbulkan 
banyak variabel yang mempengaruhi hasil 
sistem monitoring Oleh karena itu penting 
bahwa Otoritas Ilmiah dan manajer satwa 
liar mempertimbangkan bagaimana faktor 
independen tekanan pada hasil panenan 
dapat mempengaruhi indeks utama berasal 
dari data monitoring ular. Misalnya penurunan 
jumlah ular yang dipanen mungkin disebabkan 
oleh menurunnya harga di pasaran daripada 
pemanenan yang berlebihan. Alternatifnya 
pemanenan tidak lestari dan penurunan populasi 
mungkin ditutupi oleh meningkatnya usaha 
perburuan yang menghasilkan jumlah tetap 
ular dalam dunia perdagangan. Pemahaman 
hal bias ini penting untuk pemahaman yang 
benar tentang data; keduanya mencegah 
tidak layak maupun tidak perlunya intervensi 
manajemen dan mencegah penurunan populasi 
yang tidak diinginkan. Manajer harus berusaha 
untuk mendapatkan pengetahuan holistik hasil 

Protokol standarisasi analisa data dan interpretasinya

panenan dan perdagangan untuk melengkapi 
data monitoring. Contoh faktor independen 
pengaruh hasil panenan tingkat populasi 
termasuk:: 

eknik berburu baru bisa diterapkan untuk 
mengurangi usaha perburuan pada saat 
jumlah ular yang dipanen meningkat.

Perdagangannya mungkin berubah dari ular 
dewasa ke ular muda kecil menyebabkan 
pergantian demografi ukuran panenan.

Peningkatan harga ular mungkin 
menyebabkan peningkatan usaha perburuan 
menghasilkan jumlah ular yang ditangkap 
stabil selain penurunan populasinya.

Pengguna akhir mungkin mulai meminta kulit 
ular ukuran panjang tertentu menyebabkan 
berubahnya demografi panenan di negara 
pengekspor.

Banyak ular secara umum diambil hanya 
pada musim hujan. Monitoring populasi 
atau panenan di musim kemarau mungkin 
mengalami penurunan kalau ini bukanlah 
masalahnya.

Operator baru yang merangkum data 
monitoring mungkin kurang mendapat 
pelatihan menyebabkan giliran atribut 
(misalnya, ukuran tubuh, kondisi reproduksi) 
dari ular yang dipanen sehubungan dengan 
pengamatan yang bias.

Kesempatan meningkatnya tenaga kerja 
pada industri lain atau meningkatnya subsidi 
sosial dan pengangguran menyebabkan 
sedikitnya orang yang menangkap ular. 
Konsekwensinya adalah sedikit ular yang 
akan dipanen yang dapat menjadi atribut 
kesalahan penurunan populasi.

Perekrutan generasi baru pemburu yang 
tidak berpengalaman untuk mendeteksi • 

•

•

•

•

•

•

•

•
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ular menghasilkan hasil tangkapan yang 
berbeda vs data usaha secara kurang tepat 
menyebabkan penurunan populasi ular.

Perubahan yang mendadak pada struktur 
harga (seperti perbedaan kebijakan 
harga untuk penjang ular yang berbeda) 
menyebabkan kerusakan struktur kelebihan 
ukuran may ular yang dipanen.

Perubahan lingkungan (perkecualian terjadi 
kekeringan atau banjir) pada tahun itu 
mungkin berpengaruh pada kemampuan 
pemburu untuk menangkap ular atau bahkan 
mengurangi secara berkala yang mungkin 
tidak tepat dipahami karena penurunan 
populasi karena pemanenan.

Perubahan gaya mungkin mengurangi atau 
meningkatkan permintaan dari rumah mode 
atau industri manufaktur.

Apa yang terjadi di seluruh daerah? Perubahan 
pemanfaatan tanah pada daerah perburuan 
tradisional seperti perubahan status hutan 
atau urbanisasi telah merubah keberadaan 
ular yang dipanen dan pengurangan populasi 
ular karena faktor pemanenan itu sendiri.

3.3.1 Prinsip Manajemen Adaptif
Bagaimana data dipahami untuk 

menginformasikan manajemen tergantung 
kepada tujuan manajemen otoritas yang 
berhubungan dengan suatu spesies. Misalnya 
beberapa otoritas bertujuan untuk mencapai 
tingkat panenan lestari, sedangkan yang lain 
berharap untuk meningkatkan hasil panenan 
yang mendekati hasil kelestarian maksimum. 
Tujuan akhir adalah manajemen yang berhasil 
terhadap populasi satwa liar harus menerima 
kenyataan bahwa pengetahuan yang mendalam 

•

•

•

•

3.3 Using data to adapt 
management protocols

terkait variable yang berdampak pada populasi 
tidak akan pernah terjadi (khususnya untuk taksa 
sepertiular). Dengan demikian, manajemen 
yang efektif membutuhkan fleksibelitas untuk 
mengubah kesepakatan pada saat perubahan 
yang berlawanan secara potensial menjadi 
nyata (Walters and Hilborn 1986). Manajemen 
merupakan strategi umum panenan satwa 
liar, penting untuk memperlakukan keputusan 
manajemen sebagai eksperimen skala besar. 
Dengan demikian, system manajemen optimal 
diperoleh melalui proses tetap eksperimen dan 
monitoring yang dipakai untuk menginformasikan 
masukan modifikasi ke dalam system 
manajemen. Kemampuan untuk mengadopsi 
intervensi khusus manajemen berdasarkan hasil 
data monitoring harus menjadi bagian dasar 
setiap system manajemen hasil panenan. 

3.3.2 Peralatan khusus untuk 
manajemen hasil panenan ular

Apabila hasil program monitoring panenan 
mengungkapkan tren membutuhkan intervensi 
management untuk memodifikasi dengan 
sejumlah peralatan tersedia untuk membantu 
tugas semacam ini. Kami memberikan contoh-
contoh peralatan manajemen khusus yang 
bermanfaat untuk ular. Diperlukan diskusi 
selanjutnya terkait positif dan negatifnya pada 
setiap peralatan manajemen yang dibuat oleh 
CITES Non-detriment findings guidance for 
snakes. 

Pembatasan jumlah panenan (kuota)
Pembatasan jumlah ekspor
Pembatasan jumlah panenan
Pembatasan jumlah setiap jenis kelamin ular 
yang ditangkap

Pembatasan ukuran yang dipanen
Pembatasan panenan ke tingkat kehidupan 
ular secara khusus (misalnya, dewasa, masih 
kecil)
Pembatasan jumlah ukuran minimum atau 
maksimum specimen yang dipanen

•
•
•

•

•
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Pembatasan panenan dengan mengecualikan 
baik ular terbesar maupun ular terkecil. 
Pada usaha perikanan hal ini disebut “slot 
pembatasan ukuran” 
 
Pembatasan musim panen
Hanya mengijinkan panen pada saat musim 
kemarau atau musim hujan saja
Pembatasan perburuan selama ular dalam 
musim reproduksi

Pembatasan usaha pemanenan
Pembatasan jumlah izin perburuan yang 
dikeluarkan 
Pembatasan panenan ke daerah-daerah 
tertentu (misalnya, jenis pemanfaatan 
lahan; atau merotasi daerah buruan)
Pembatasan perburuan pada siang hari 
atau malam hari saja 
Pembatasan peralatan yang digunakan 
untuk menangkap ular 

Suspensi perdagangan
Pada saat monitoring hasil panen terungkap 

penurunan ketidaklestarian yang cepat 
dalam ukuran minat secara sementara (atau 
secara ekstrem secara permanen) suspensi 
perdagangan yang digaransi. Suspensi 
perdagangan sementara dapat dimanfaatkan 
untuk menghentikan panenan yang tidak lestari 
sedangkan peralatan manajemen yang lebih 
layak diterapkan untuk menjamin kelestarian 
hasil panen. 

Protokol standarisasi analisa data dan interpretasinya

Manajer satwa liar dan pembuat kebijakan 
harus menyadari bahwa suspense perdagangan 
konsekwensinya tidak disengaja seperti 
mengarahkan perdagangan yang macet 
(misalnya membuatnya legal). Hal ini benar 
terjadi dimana masyarakat miskin tergantung 
pada perdagangan ini untuk meningkatkan 
taraf hidupnya (Weber dkk. 2015). Karena itu 
penting sekali bahwasanya hasil suspense 
perdagangan sangat dimengerti sehingga 
rencana aksi kerja terlaksana untuk meyakinkan 
perdagangannya dapat dilanjutkan pada tingkat 
lestari (Natusch dkk. 2016). Penting sekali 
bahwasanya pemegang saham dilibatkan 
dan tetap diberitahu seluruh proses suspense 
perdagangan. Pada ringkasan, suspensi 
perdagangan harus dipertimbangkan secara 
hati-hati dan diterapkan sebagai upaya 
terakhir.

Pengkombinasian peralatan manajemen
Barangkali pendekatan paling umum (dan 

efektif) bagi manajemen untuk menerapkan 
manajemen berbagai sarana bersama. Misalnya, 
negara-negara pengekspor ular menerapkan 
kuota, akan tetapi juga menerapkan batas 
ukuran dan/atau batas usaha panenan. 
Mengenalkan ukuran manajemen multifungsi 
membuat manajer lebih bisa memanfaatkan 
dan pendekatan kepada manajemen yang 
didasarkan pada hasil monitoring.

•

•

•

•

•
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Foto oleh Mohan Moolepetlu di Unsplash



Foto oleh Dan Lefebvre di Unsplash
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Appendiks I – Ringkasan lokasi utama monitoring untuk maksud perdagangan 
yang berbeda

Foto oleh Daniel Natusch

Maksud 
panenan

Lokasi utama
monitoring 

Data utama yang 
dikumpulkan

Contoh
taksa

Hewan piaraan

Daging

Obat-obatan

Kulit

Entertainment

Traditional/
pemanfaat lokal 

Kollector dan/atau poin 
koleksi (misalnya, gudang); 
eksportir

Tempat pemrosesan ular 
hidup dibawa untuk dibunuh; 
tempat penampungan untuk 
ular air

Tempat pemrosesan 
ular hidup dibawa 
untuk dibunuh;tempat 
pengumpulan ular air 

Tempat pemrosesan 
ular hidup dibawa 
untuk dibunuh;tempat 
pengumpulan untuk ular air; 
penyamakan kulit

Tempat penanganan
terpusat 

Pemburu; desa; pedagang 
lapangan; pasar

Nomer; tempat 
pengumpulan; ukuran 
tubuh, jenis kelamin;
CPUE

Nomer; tempat 
pengumpulan; ukuran 
tubuh; jenis kelamin;
status reproduksi; CPUE

Nomer; tempat 
pengumpulan; ukuran 
tubuh; jenis kelamin;
status reproduksi; CPUE

Nomer, tempat 
pengumpulan; ukuran 
tubuh; jenis kelamin;status 
reproduksi; CPUE; jumlah 
dan ukuran kulit 

Nomer; tempat 
pengumpulan; ukuran 
tubuh; jenis kelamin;
status reproduksi ; CPUE

Nomer; tempat 
pengumpulan; ukuran 
tubuh; jenis kelamin;
status reproduksi ; CPUE 

Pythons,
boas,
colubrids,
vipers

Piton,
kobra,
rat snake,
ular air 

Macam-
macam

Piton,
boa,
rat snakes, 
kobra,
ular air

Rattlesnake

Bermacam-
macam
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Appendiks

Appendiks III – Ukuran sampel sesuai dengan ukuran yang diinginkan 

Ukuran sampel diperlukan untuk mendeteksi efek dengan kekuatan data statistic yang 
memadai. Penghitungan berdasarkan data statistic minimum 0.8, dengan nilai alfa (α – 
kemungkinan salah) 0.05. Gambar didasarkan pada t-test ekor (test satu ekor dipilih karena 
manajer satwa liar pada dasarnya tertarik untuk mendeteksi penurunan – dengan demikian 
seluruh test dalam satu alur; Cohen 1977).

Efek Ukuran  (%)

2

2.5

3

3.5

4

4.5

5

5.5

6

6.5

7

7.5

8

8.5

9

9.5

10

10.5

11

15458

9893

6870

5048

3865

3054

2475

2045

1718

1464

1263

1100

967

857

764

686

619

562

513

11.5

12

12.5

13

13.5

14

14.5

15

15.5

16

16.5

17

17.5

18

18.5

19

19.5

20

469

431

398

368

341

317

296

277

259

243

229

216

204

193

183

173

164

156

Ukuran sampel Efek ukuran (%) Ukuran sampel
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Appendiks IV – Foto tambahan kondisi reproduksi ular betina 

Appendiks ini memberikan foto tambahan anatomi reproduksi ular betina yang 
membingungkan, untuk membantu pengujian dan penjabaran data dari kolektor. Fitur catatan 
termasuk ukuran dan warna folikel primer dan sekunder, ketebalan oviduk dan keberadaan 
corpora lutea dan/atau corpora albicantia.

A2. Ular piton reticulate 
betina dewasa non-virgin 
(Python reticulatus). Oviduknya 
tebal (tanda bintang). 
Terdapat folikel sekunder 
sangat besar berwarna 
kuning dan beberapa telah 
pecah (dapat dilihat berwarna 
kuning telur). Terdapat 
corpora albicans (segitiga 
putih).

Foto oleh Daniel Natusch

A1. Folikel sekunder pada 
ovarium (terlampir berwarna 
hitam) ular air (Homalopsis 
buccata). Folikel primer juga 
dapat dilihat (anak panah). 
Oviduknya tebal (tanda 
bintang) dan berisi bekas 
luka pucat (lingkaran). Scars 
menunjukkan secara individu 
telah menghasilkan dalam 
beberapa tahun belakangan.

Foto oleh Daniel Natusch
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Appendiks

A3. Ular piton reticulate betina dewasa (Python reticulatus). Oviduknya tebal dan berisi 
telur (tanda bintang). Terdapat kemunduran corpus luteum (lingkaran). 

A4. Ular piton reticulate betina dewasa non-virgin (P. reticulatus). Oviduknya tebal (tanda 
bintang ) dan oviduk scars tampak jelas (lingkaran putih) tetapi mulai memudar. 
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A5. Ular piton reticulata betina dewasa non-virgin. Oviduknya tebal (tanda bintang) dan 
oviduk scars benar-benar memudar. Terdapat folikel primer (anak panah) dan dikelilingi 
oleh white scar tissue. Terdapat corpora albicans (segi tiga putih).

A6. Scar tertinggal pada oviduk embrio ular air H. bucccata (lingkaran). Scarred ovarium 
terlihat bersama dengan corpora luteum dalam proses mundur menjadi corpora albicantia 
(anak panah hitam).

Foto oleh Daniel Natusch
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Appendiks

A7. Oviduk tebal pada ular viviparous H. buccata (tanda bintang). Folikel primer (anak 
panah) dan corpora albicans (segi tiga putih) terlihat pada ovarium.

A8. Embrio hampir terbentuk penuh dalam oviduk pada ular air viviparous, H. buccata. 
Folikel primer dikelilingi oleh white scar tissue yang terlihat dalam ovarium (anak panah).

Foto oleh Daniel Natusch
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